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ABSTRAK

Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian pembelajaran ini adalah
bagaimana efektifitas pembelajaran yang berorientasi kepada pengetahuan awal
dan kegiatan praktikum dalarn bentuk jigsaw dapat meningkatkan ketuntasan belajar
nlahasiswa dalarn perkuliahan Fisika Dasar. Sedangkan tujuan dari penelitian
pembelajaran ini adalah menemukan konsep-konsep esensial dalam fisika yang
dikemas dalam bentuk tugas awal sebelum perkuliahan berlangsung, dan berusaha
nrengembangkan rnodel perkuliahan yang aktif dan berorientasi kepada student
centred", serta mengembangkan sistem kegiatan laboratorium yang dipimpin oleh
tutor sebaya dalam bentuk pendekatan jigsaw.

sebagai subjek penelitian ini adalah mahasiswa tahun I yang mengambil
rnata kuliah Fisika Dasar I sebanyak I (satu) kelas, dan dibina oleh peneliti yang
berkolaborasi dalam penelitian ini. Ternyata kelas yang dibina bersanra adalah ketas
Jurusan Fisika program studi Kependidikan Fisika

Ada beberapa temuan yang dapat disimpulkan dari penelitian ini yaitu
sebagai berikut: l) Penelitian telah menemukan jalinan konsep-konsep esensial
dalam Fisika Dasar I yang dikenras dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan pada tugas
awal yang berorientasi kepada sasaran belajar. Sikuensitugas awal yang merupakan
jalinan konsep-konsep esensial telah dapat membantu dosen dalam mengajar secara
sistematis, dan dapat membantu mahasiswa mempelajari materi di rumah sebelum
pembelajaran dimulai. Tanggapan positif mahasiswa terhadap pemberian tugas
awal bahwa tugas awal dapat meningkatkan kesiapan mereka dalam memulai
pelajaran. Sebenarnya secara garis besar pemberian tugas awal memang bertujuan
untuk mengaktifkan pengetahuan awal mahasiswa sehingga mahasiswa lebih siap
dalant belajar. 2) Penelitian pernbelajaran ini juga telah mengarah kepada usaha
mengembangkan model perkuliahan yang aktif dan meningkatkan cara belajar yang
terpusat kepada mahasiswa (student centred). 3) Dari tindakan yang dilakukan,
telah dapat nrenimbulkan sikap percaya diri, berkompetisi secara sehat,
rneningkatnya rasa ingin mengaktualisasikan diri, dan sikap-sikap positif lainnya.4)
Berdasarkan hasil ujian tengah semester, terlihat bahwa rata-rata hasil ujian tengah
semester yang diperoleh mahasiswa menunjukan hasil yang relatif baik jika
dibandingkan dengan hasil ujian tengah semester Fisika Dasar I tahuntahun
sebelumnya, walaupun kenaikan tersebut baru pada skor mentah pada rentangan
nilai C, dengan skor tertinggi 86.

Ada beberapa kelernahan yang ditemui dalam penelitian ini, bhwa: l)
Adanya tanggapan negatif yang dikemukakan oleh sebagian kecil mahasiswa bahwa
tugas tersebut menambah beban bagi mereka. 2) Dirasakan bahwa kegiatan
praktikum masih belum bisa sinkron dengan pemberian teori (pernbelajaran di
kelas), sehingga mahasiswa terpaksa belajar teori dasar tentang praktikurn secara
mandiri. Akibatnya ada mahasiswa yang tidak menguaai teori dasar dengan baik. 3)
Kendala lain yang dirasakan adalah jadwal kuliah yang berurutan harinya, sehingga



tidak efektif untuk 
..nr.empersiapkan perkuliarran di rurnah, dan 4) Moder

pernbelajaran ini rnasih belum mampu meningkatkan hasil belajasu,rpui dengan
batas minirnal target ketuntasan belajar secara [lasikal, yaitu 650/o.

Berdasarkan tenruan penelitian ini ada beberapa pook pikiran yang masih
perlu.ditindak lanjuti, yaitu sebagai berikut: l) Tetap ukon *.,rruput< sikaf betalar
positif yang telah rnulai muncur yaitu sikap birani mengemukakan pendapat, sikappercaya diri, berkompetisi secara sehat, nrJningkatnya rasa ingin
mengaktualisasikan diri, dan rain-lain. 2) Adanya tanglapan yang diberikan
mahasiswa bahwa tugas terraru berat, rnaka untuk *oro "y"ong 

akan Jatang akan
diusahakan nrernbirnbing nrahasiswa membentuk kelonrpok"b.lu.lur, ,jringlu
tugas-trgas dapat diselesaikan di dararn kerompok berajar. Begitir jugu o.nlln
adanya kelompok belajar, diskusi dapat dilaksunukun rnahasiswa oi ruui;im belajar.
3) Mengingat kegiatan praktikurn rnisih belum bisa sinkron dengan pemberian teori(pernbelajaran di kelas), ntaka perlu penelaahnan bersanra sirrkronisasi kedua
kegiatan ini atas bimbingan koordinator mata kutiah Fisika Dasar . 4) Adanya
ladya.l kuliah yang berurutan harinya, sehingga tidak efektif untuk memiersiapkan
perkuliahan di runrah, rnaka disarankan kifada bagian akademik pMpn t_lniv
Negeri Padang untuk nreninjau utang peniadwata-n kuliah selama ini secara
menyeluruh.
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan tinggi, di samping
pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan oleh
Universitas Negeri Padang yang dikerjakan oleh staf akademikanya ataupun tenaga fungsional
lainnya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik,
baik sebagai dosen maupun peneliti.

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam hal ini,
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk melakukan
penelitian sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajamy4 baik yang secara
langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber lain yang
relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga
akademik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan tingkatan serta kewenangan
akademik peneliti.

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti unhrk menjawab berbagai
permasalahan pendidikan, baik yang bersifat interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi
praktek kependidikan, penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam kelas
yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil penelitian seperti ini jelas menambah
wawasan dan pematraman kita tentang proses pendidikan. Walaupun hasil penelitian ini
mungkin masih menunjukkan beberapa kelemahan, nuunun kami yakin hasilnya dapatdipakai
sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Kami mengharapkan
di masa yang akan datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung diterapkan
dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktek kependidikan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul dan laporan penelitian Lembaga
Penelitian Universitas Negeri Padang, yang dilakukan secara "blind reviewing'. Kemudian
untuk tujuan diseminasi, hasil penelitian ini telah diseminarkan yang melibatkan dosen/tenaga
peneliti Universitas Negeri Padang sesuai dengan fakultas peneliti. Mudah-mudahan peneliiian
ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnya, dan peningkatan mutu staf akademik
Universitas Negeri Padang.

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang
membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepadapimpinan lembaga terkait yang miniati
objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pereviu Lembaga F"rr"titi* au'
dosen senior pada setiap fakultas di lingkungan Universitas Negeri Padang yang menjadi
pembahas utama dalam seminar penelitian. Secara khusus kami menyampaikan terima kasih
kepada proyek Due-Like dan Rektor Universitas Negeri Padang yang telah berkenan memberi
bantuan pendanaan bagi penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasamayiltgterjalin
selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang diharapkan dan 

-

semoga kerjasama yang baik ini akan menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.

Desember 2000
Lembaga Penelitian
itas Negeri Padang,

Kumaidi, MA., Ph.D.
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BAB I

I'ENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak tahun 1990 FMIPA Universitas Negeri Padang (dulu: FPMIPA IKIP

padang ) telah melaksanakan perkuliahan TPB yang terdiri dari Fisika Dasar I dan II,

Kimia Dasar I dan II, Kalkulus I dan II, dan Biologi Umum serta Pengetahuan

Lingkungan. Semua rnata kuliah tersebut disediakan pada tahun pertarna yaitu

semester I dan II. Dampak positif yang diharapkan dari perkuliahan ini adalah

kesamaan wawasan mahasiswa FMIPA dalam ke-MlPA-annya, karena mereka sama-

sama mempelajari dasar-dasar tentang MIPA.

Mata kuliah Fisika Dasar dibina oleh tim dosen dari Jurusan Fisika FMIPA

Univ. Negeri Padang. Dalam pelaksanaannya, terlihat kecenderungan bahwa bobot

materi yang harus diajarkan sarat sekali jika dibandingkan dengan waktu yang

tersedia. Sering terdengar keluhan dari mahasiswa bahwa pembelajaran Fisika Dasar

seolah-olah dikejar waktu, mereka tidak sempat lagi mempersiapkan diri di rumah

sebelum perkuliahan dimulai.

Metode perkuliahan yang biasa dilakukan adalah kutiah mimbar atau ceramah

ditarnbah pemberial soal-soal dan reponsi soal tersebut. Keluhan lain yang datang

dari dosen adalah sukar sekali mengaktifkan mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan'

Mahasiswa cenderung mendengarkan ceramah, mencatat, dan mengerjakan soal-soal

atau memperhatikan dosen/teman yang mengerjakan soal-soal di depan kelas' Jadi

rnasih terlihat perkuliahan yang berpusat kepada dosen'



Dosen yang rnembimbing praktikum juga sering kewalahan merayani

mahasiswa mengingat junrrah pengikut praktikunr yang ba,yak. Begitu juga daram

ntenggunakan alat perlu dilakukan giliran mengingat keterbatasan alat dan keterbatas

labora, ya,g bisa merakukan penyediaan arat siap pakai di atas meja praktikum.

Akibat,ya masing-masing meja mengerjakan praktikum yang berbeda, sehingga

pengarahan secara klasikal juga tidak bisa diberikan. Akibatnya dosen berjalan dari

satu kelornpok ke kelompok lain dalam membimbing mahasiswa jika ada hal-hal yang

perlu dijelaskan' Dengan demikian terlihat bahwa perkuliahan Fisika Dasar selama ini
cenderung terpusat kepada dosen, sedangkan tugas mahasiswa adalah mencatat

ceramah dosen, mengerjakan tugas-tugas terstruktur di rumarr, menunggu adanya

responsi soal-soal' dan mengerjakan kegiatan laboratorium atas bimbingan dosen.

Dari uraian di atas dapat ditarik beberapa har yang merupakan permasarahan

dalam perkuliahan Fisika Dasar yaitu: l) Materi yang terkait dengan Fisika Dasar

sarat sekali jika dibandingkan dengan waktu yang tersed ia, 2) Kurangnya kesiapan

rnahasiswa dalam rnemulai pembelajaran di kelas, 3) Mahasiswa pasif dalam kegiatan

perkuliahan' 4 ) Dosen merasa kewalahan dalam membimbi,g praktikum kerena

lranyaknya kelompok dan beragamnya topik praktikum yang dilakukan sekali jalan,

sehingga pengarahan klasikal tidak bisa diberikan. semua permasalah di atas dapat

dibagi nreniadi cltta pernrasalahan pokok clalam perkuliahan ini yaitu permasalahan

dalaltt kegiatan pembelajaran dan permasalahan dalam kegiatan praktikum. Untuk
nrenjawab permasalahan di atas, maka perru dilakuka'inovasi daram pemberajaran.

Salah satu inovasi pembelajaran yang dilakukan pada penelitian ini adalah

pembelajaran yang berorientasi kepada pengetahuan awar mahasiswa. Har ini

2



diterapkan berdasarkan pandangan bahwa mahasiswa telah mempunyai bekal awal

sewaktu mereka mempelajari fisika di SLTA (sMU, sMK, dan MA). Dosen cukup

memberi kesernpatan kepada mahasiswa untuk mengulangi kembali pengetahuan

mereka tentang fisika, dengan menjelaskan sumber belajar yang harus dikerjakan

sebelum materi tersebut dipelajari di kelas. Pada saat pembelajaran di kelas dosen

bisa memberikan satu buah soal sebagai kontrol agff mahasiswa betul-betul

mempelajari bahan ajar di tumah. Pembelajaran diberikan berdasarkan urutan materi

pada surnber belajar dalam bentuk metode tanya jawab, dan metode-metode lainnya

yang bersifat "student centred',.

Untuk mengatasi permasalahan dalam kegiatan praktikum, maka praktikum

dilakukan dengan pendekatan Jigsaw dalam bentuk model pembelajaran kooperatif.

Model pembelajaran ini berlangsung dalam setting kelompok. Mengingat praktikum

Fisika Dasar juga dilaksanakan dalam bentuk kelompok, maka model pembelajaran

ini , diperkirakan dapat diterapkan pada praktikum Fisika Dasar yang juga

dilaksanakan secara berkelompok. oleh sebab itu ada dua hal yang direncanakan dan

diterapkan dalam perkuliahan Fisika Dasar yang tujuannya adalah memberikan

fasilitas yang kondusif kepada mahasiswa daram berajar.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti yang merupakan tim dosen perkuliahap Fisika

Dasar melakukan inovasi pembelajaran yang diberi judul: ,penerapon 
Metode

Belaiar Berorientasi Pengetohuan Awol Diikuti Kegiatan Laboratorium Berbentuk

Jigsau'pada Perkuliahan Fisikq Dasar I FMIZA (Jniversitas Negeri padang,,

B. Identifikasi Masalah

Fisika terdiri dari konsep-konsep baik yang konkrit maupun ya,g abstrak. oreh

3



sebab itu diharapkan dosen mampu menanamkan konsep tersebut kepada mahasiswa

secara tuntas' Mengingat pentingnya ketuntasan belajar, maka diperlukan usaha-usaha

yang inovatif dalam pembelajaran fisika untuk mencapai tujuan di atas. pandangan

baru tentang pendidikan menjelaskan bahwa peserta didik telah mempunyai

"invironmental knowtedge" yang merupakan pengetahuan awal sebelum mereka

nremasuki pembelajaran seperti yang dirihat, didengar, dibaca, dari pengaraman

pribadi ataupun pengetahuan pembelajaran mereka sebelumnya. Dosen bisa

nremanfaatkan pengetahuan awal tersebut dan berkesempatan rnengaktifkan kembali

dari memori pesetra didik. oleh sebab itu diperlukan suatu tindakan dari dosen untuk

ntengaktifkan pengetahuan awal sebelum pernbelajaran dimulai sehingga perkuliahan

tidak lagi terpusat kepada dosen.Kegiatan praktikum Fisika Dasar merupakan

jembatan antara teori dengan praktek, sehingga praktikum merupakan sarah satu

kegiatan yang penting dalam penan.rnan konsep dan prinsip IpA. praktikum yang

dilaksanakaR secara kerompok diharapkan dapat menciptakan hubungan yang saring

nlenguntungkan antara anggota kelompok yang akhirnya melahirkan motivasi yang

tinggi untuk menemukan konsep yang benar, menanamkan semangat kerja kerompok

dan senrangat kebersamaan, serta menumbuhkan kornunikasi yang efektif, dan

semangat kompetisi di antara anggota kelompok. Pendekatan yang cocok untuk tujuan

ini adalah pendekatan kooperatif . Untuk memberikan kemudahan kepada dosen

dalam membimbing praktikum, maka pemberajaran kooperatif yang paling cocok

adalah dalarn bentuk jigsaw. pendekatan ini dapat diterapkan pada kegiatan

laboratorium Fisika Dasar yang caranya akan dijeraskan pacra rencana tindakan.

4



C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini secara ulnum adalah "sejauhmana efektifitas pernbelajaran yang

berorientasi kepada pengetahuan awal dan kegiatan praktikum dalam bentuk jigsaw

dapat meningkatkan keaktifan dan ketuntasan belajar mahasiswa dalam perkuliahan

Fisika Dasar?"

D.Tujuan Penelitian

Berikut ini akan dijelaskan tujuan penelitian tindakan ini dalam menunjang

keberhasilan belajar mahasiswa pada perkuliahan Fisika Dasar TPB FMIPA

universitas Negeri Padang. Tujuan tersebut adalah sebagai berikut:

l. Menemukan konsep-konsep esensial dalam fisika sehingga memudahkan

penanaman konsep tersebut terhadap mahasiswa, dalam bentuk urutan pertanyaan

yang berorientasi kepada sasaran pembelajaran mata kuliah Fisika Dasar I

2. Menemukan cara yang efektif dalam mengaktifkan pengetahuan awal mahasiswa

dangan berbagai tugas pendahuluan sebelum perkuliahan berlangsung.

3. Mengembangkan model perkuliahan yang aktif dan berorientasi kepada student

centred"

4' Mengembangkan sistem kegiatan laboratorium yang dipimpin oleh tutor sebaya

dalam bentuk pendekatan jigsaw.

5. Melihat peningkatan hasil belajar mahasiswa yang diberi perkuliahan berdasarkan

pengetahuan awal dan kerja kelompok "cooperative learning" dalam bentuk

pendekatan jigsaw.

5



E. Manfant Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berrnanfaat bagi pihak-pihak yang terkait,

sebagai berikut:

l ' Meningkatkan keaktifan mahasiswa sebelum pembelajaran dimulai karena telah

memitriki bekalawal.

2' Meningkatkan keaktifan rnahasiswa dalarn penrbelajaran karena telah nranrba6as

materi terlebih dahulu sebelum pemberajara, dimurai.

3' Meningkatkan bimbingan terhadap mahasiswa dalam nrenyelesaikan soal fisika

baik secara matematis, maupun secara fisis.

4. Meluruskan konsepsi mahasiswa terhadap konsep fisis yang sedang dibahas.

5' Menumbuhkan sentangat kebersamaan dan kompetisi secara sehat di antara

kelompok mdusiswa.

6



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teoritis

perkembangan ilmu penclidikan pada dasawarsa terakhir menunjukkan bahwa

dalam proses belajar seseorang membangun ilmu pengetahuan mengenai alam

berdasarkan apa yang terjadi di sekitarnya. Pandangan disebut "Konstruktivisme"

(Nggandi Katu, I 995: 2). Peserta didik membangun pengetahuan sendiri, dan tidak

hapya menangkap dan memantulkan kembali apa yang diceritakan pada mereka atau

apa yang mereka baca, tetapi mereka berusaha menemukan arti dan akan mencari

keteraturan dan kecenderungan dari gejala-gejala alam yang diamati (Strike, 1983:34).

Menurut pandangan konstruktivisme, pikiran (otak) manusia bukanlah

merupa-kan konsumen pasif. Informasi yang diterima baik yang diberikan guru,

dibaca, dilihat, dirasakan, atau yang didengar, diproses secara aktif, dan dipilih mana

yang penting dan yang tidak penting. Sama halnya apa yang dilakukan para ilmuan

dalam menyaring informasi yang diterimanya'

Proses ini dilakukan secara sadar dengan mengacu kapada pengetahuan yang

sudah dimiliki. Selanjutnya informasi baru itu diberi arti dan menjadi pengetahuan

baru. Menurut pandangan ini, setiap individu secara sendiri-sendiri aktif dalam

membangun, tnerombak, serta mengembangkan pengetahuan mereka' Fungsi guru

bukap lagi sebagai satu-satunya penyaji inforrnasi di dalam kelas, yang tujuannya

mengajari siswa supaya tahu, tetapi sebaliknya sebagai nara sumber yang berperan

aktif dalam mempersiapkan fasilitas belajar mengajar yang kondusif.

pembelajaran yang cocok diberikan kepada mahasiswa untuk tujuan ini adalah
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dengan mengaktifkan terlebih dahulu pengetahuan awal mereka tentang konsep yang

akan dibahas di depan kelas. Jadi pada saat pembelajaran dimulai mahasiswa telah

lnempunyai pengetahuan awal yang bisa "dikaitkan" dengan pengetahuan

penrbclajaran y&trg ba[u. Pilda saat inilah terjadi "konstruksi" pengetahuatr baru yang

lebih bermakna, sehingga terbentuklan "meaningful learning" pada diri mahasiswa'

Pada beberapa dasawarsa terakhir telah dikembangkan model pembelajaran

kooperatif. Ada tiga kebaikan model pernbelajaran kooperatif menurut Arends

(1989),yaitu:l)terjadinyahtrbungansalingmenguntungkandiantaraanggota

kelompokyangakhirnyamelahirkanmotivasiyangtinggiuntuknrenemukankonsepsi

yangbenar;z)Mengembangkansemangatkerjakelompokdansemangat

kebersamaan di antara anggota kelompok; 3) Menumbuhkan komunikasi yang efektif'

dan semangat kornpetisi di antara anggota kelonrpok'

salah satu pendekatan dalam model pembelajaran kooperatif adalah

peudekatan Jigsaw. Pendekatan Jigsaw pertama sekali dikenrbangkan oleh Elliot

Aronson pada tahun 1978 di "University of Texas"' dan kemudian diadaptasi oleh

Slavin clan John Hopkins (Arend, 1989: 409)' Pada pendekatan Jigsaw mahasiswa

dibagi sebanyak 5 atau 6 orang secara heterogen. Masing-masing anggota kelompok

bertaugguug jawab nrempelajari bagian-bagian tertentu dari bahan ajar' Anggota dari

nrasing-masingkelompokyangmempelajaribagianyangSamadikumpulkan;

, misalnya dengan nomor yang Sama; yang sering disebut ..the expert group''

membicarakan bagian tersebut. Setelah mereka belajar' kemudian masing-masing

siswa kembali ke kelompoknya dan bertindak sebagai "seorang ahli" meuerangkan
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kepada tetnan-teman mereka tentang bagian yang mereka pelajari.

Tugas pcncliclik nrengawasi pckerjaan rnasing-nrasing kelonrpok, dan jika

diperlukan dosen membantu kelompok yang nrendapat kesulitan dan memberikan

penekanan terhadap konsep yang sedang dibahas. Pada akhir kegiatan mahasiswa

diberi tes individual (post test) untuk melihat kemajuan belajar mereka.

Pendekatan Jigsaw dapat diterapkan dalam belajar kelompok maupun dalam

kerja kelompok. Oleh sebab itu pada penelitian ini pendekatan Jigsaw diterapkan pada

kerja kelompok, yaitu dalam kegiatan praktikum Fisika Dasar I.

Dalam mata kuliah Fisika Dasar I (4SKS) terdiri dari 3 SKS teori dan 1 SKS

praktikum. Tugas dosen di kelas untuk beban kredit 3 SI(S teori setara dengan 3 x 50

menit tatap muka, dan I SKS praktek setara dengan 4 x 50 menit praktikum setiap

minggu. Sehingga jumlah peftemuan terjadwal tiap minggu untuk kuliah Fisika Dasar

I adalah 7 x 50 menit.

Dalam perkuliahan Fisika Dasar I dikembangkan 10 (sepuluh) topik praktikum

yang dikerjakan dalam sistem "rolling". Topik-topik praktikum tersebut dibagi dalam

5 (linia) kelornpok praktikum seperti Tabel I di bawah ini.

Tabel 1: Topik-topik Praktikum Fisika Dasar I

9

NO. TOPIK SUI}-TOI'IK I SUI}-TOI'II( 2

I Dasar-dasar Pengukuran

& Ketidakpastian pada Percobaan

Ketidakpastian pada Pc-

ngukuran

Ketidakpastian pada Fungsi

Variabel

2 Kinematika Gerak Lurus Beraturan Gerak Lurus Berubah Ber-
aturan

! Dinamika dan Elastisitas Pesawat Atwood Modulus Geser

4 Getaran Getaran Harmonik
Sederhana

Bandul Sederhana

5 Fluida dan Termofisika Kalorirnetri Viskositas



Sesuai dengan topik praktikum yang acla, uraka mahasiswa dibagi dalarn lirna

kclompok, misalnya diberi nanla kelonrpok I, II, III, IV, dan v. Masing-masing

kclonrpok rnenlpunyai anggota a, b, c, cl, dan e. Anggota masing-nrasing kelompok

yang nonlor anggotanya sama, misalnya Ia, IIa, IIIa, IVa, dan va dikuprpulkan,

denrikian juga dengan anggota Ib, IIb, IIIb, Ivb, dan vb. Kelompok ini mempelajari

salah satu topik secara tuntas pada kegiatan pra-pratikum, dan mereka dipersiapkal

sebagai "seorang ahli" pada topik tersebut yang akan membimbilg temannya saat

praktikum dilaksanakan di kelompok asal.

Setelah mereka kembali ke kelonrpok asal, maka masing-rnasing anggota

kelonrpok telah belajar dengan tuntas salah satu topik praktikunr. Misalnya anggota Ia

tarempil pada topik I, anggota Ib terampil pada topik II, anggota Ic terampil pada topik

III, anggota Id terampil pada topik IV, dan anggota Ie terampil pada topik v. Hal ini

.itrga akan berlaktr pada kelompok lainnya. Jika acla anggota yang berlebih atau ada

anggota kelompok yang kurang, berdasarkan jumlah mahasiswa yang tidak sarna

dengatr 5 x 5, maka bisa saja ada kelornpok-kelompok tertentu yang beberapa topik

dipandtr oleh dua orang. Proses di atas dibagi atas tiga langkah teknik Jigsarv yaitu

tahap kooperatif, tahap ahli, dan tahap kelompok serangkai.

Il. I I ipotc.sis'l'ind:rlin n

Bcrdasarkatr uraian sebelunrttya, uraka berikut ini akau dikemukakan befrerapa

hipotesis tindakan, yaitu:

l ' 'lika pengetahuan awal mahasiswa diaktifkan terlebih dahulu sebelum perkuliahal

dimulai. Inaka doseu akan lebih mudah menjelaskan konsep-konsep esensial dalapr
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fisika dan memudahkan penanaman konsep sesuai dengan tujuar-r pembelajaran.

2. .Tika pembelajaran berorientasi kepada pengetahuan awal mahasiswa, ntaka dosen

lebih rnudah mengembangkan suasana pembelajaran yang aktif , dan perkuliahan

nrengaralr kepada "sttrdent centred".

3. Jika kegiatan praktikum dilaksanakan mengacu kepada pendekatan Jigsaw, maka

setiap anggota dalam kelompok akan lebih bertanggung jawab dan kegiatan

laboratorium yang dipimpin oleh tutor sebaya dapat berjalan dengan lancar
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

l)ac'la bab irli akan clipaparkan hal-hal ya.g berhubungan de'ga' perencanaar.l

pettelitian penrbelajaran, mencakup : jenis penelitian; populasi dan sampel; perlakuan;

data dan alat pengumpul data; dan teknik analisis data.

A. .lcnis penelitinn pernbelajnrnn

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan atau "classroom action research,,.

Penelitian tindakan mertrpakan proses yang dilakukan oleh perorangan atau kelompok

yang menghendaki perubahan daram situasi tertentu oKIp padang, rggT:20).

Penelitian ini dilakukan berdasarkan perenungan seberumnya oleh dosen mata kuliah
terhadap kekurangan-kekurangan yang dirasakan selarna ini di dalarn perkuliahan

Fisika Dasar di FMIPA univ' Negeri Padang. Sesuai dengan jenis penelitian tindakan

kelas, maka jumrah sikus yang direncanakan adarah sebanyak 2 (dua) siklus.

B. Subjck pcnelitian

sebagai subjek penelitian ini adalah mahasiswa tarrun I yang mengambil mata

kuliah Fisika Dasar I sebanyak l (satu) keras, dan diampu oreh peneriti yang

berkolaborasi clalam penelitia' ini berdasarkan pembagian tugas mengajar semester

gnrriil taltttrt ajararr 2000/2001. Berdasarkan hasil penrbagian tugas, ternyata kelas

yang terambil adalah kelas Jurusan Fisika program studi Kependidkan Fisika

(Calatan: Juru.san Fisika univ. Negeri padang mempunyai dua progrant studi, yaitu

program studi kependidikanfisiko dan program studi fisika non_kependidikan).
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C. Perencanaan Arval

perencanaan awal menyangkut perencanaan terhadap kegiatan pembelajaran

dan perencanaall terhadap kegiatan laboratorium. Berikut ini akan dikemukakan

pelencanaan tersebut satu persatu.

1. Pcrencanaan I(egiatan Pcmbclajaran

Perencanaan kegiatan belajar dan pembelajaran segala sesuatu yang

berhubungan dengan kelancaran pembelajaran jika tindakan pembelajaran ini

dilakukan. Perencanaan-perencanaan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Semua anggota peneliti yang terlibat dalam tindakan pembelajaran ini membahas

garis-garis besar materi perkuliahan Fisika Dasar I dan merekontrsuksi sumber

belajar yang berhubungan. Untuk mengefektifkan kegiatan rekonstruksi, maka

dilakukan pembagian bahasan sesuai dengan kesenangan masing-masing peneliti,

sehingga kegiatan dapat berjalan lancar. Setelah rekonstruksi selesai, maka

didiskusikan di dalam kelompok, dan memastikan bahwa sumber belajar itu dapat

dimiliki mahasiswa, setidaknya terdapat pada perpustakaan di lingkungan Univ.

Negeri Padang.

b. Merancang tugas pendahuluan dan tugas terstruktur sesuai dengan pembagian

nrateri pada point a. Tugas pendahuluan harus dikerjakan mahasiswa sebelum

perkuliahan berlangsung, dan diserahkan pada awal pcrkuliahan. Tugas ini

dirancang sesuai dengan urutan sasaran belajar pada materi yang bersangkutan'

Tugas terstruktur merupakan tugas yang harus dikerjakan mahasiswa setelah

mempelajari materi.
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c' Mentbtrat soltrsi tugas terstruktur yang akan disosialisasikan kepada nralrasiswa

prada saat responsi tugas. Ttrgas pendahuluan tidak diresponsi, tetapi akan selalu

terkait pada saat pembelajaran berlangsung, karena nrerupakan urutan sasaran

balajar

d' Menyusttn pokok uji untuk mengukur dgrajat keberhasilan mahasiswa.

2. Pcrcncanann l(egintan Laborntorium

Sama halnya dengan perencanaan kegiatan pembelajaran, maka percncanaan

kegiatan laboratorium juga dilaksanakan untuk menunjang pelaksanaan kegiata,

tersebut sehingga dapat berjalan dengan lancar. perencanaan yang telah dilakukan

sebel unr perkul iahan berlangsung adalah sebagai berikut:

a' Menentukan dan mengkonfirmasikan topik+opik praktikum yang akan dilakuka,

oleh mahasiswa dalam kelompok. Ternyata setelah dipertimbangkan topik-topik

praktikum yang akan dikerjakan adalah sama dengan yang tertera pada Tabel I di

halaman l0laporan ini.

t'' Mempelajari petunjuk praktikum yang ada dan langkah berikutnya semua anggota

peneliti melakukan setting dan uji-coba alat terlebih dahulu sebelum praktikum

dilakukan oleh mahasiswa.

c' Melaksanakan pra-praktikum terhadap kelornpok mahasiswa dan menjelaska'

rurckanisme praktikunr sesuai clengan penclekatan ,,Jigsaw,,, dan nrenielaska,

tanggung jawab mereka terhadap teman-teman mereka dalam membimbing

kegiatan sebagai ..tutor 
sebaya".

d' Mengenrbalikan masing-masing anggota kelornpok ke kelompok asal pada saat

praktikum reguler dimulai.
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c. Mcrtrpc-r.siapl<au utcl<arrisurc gilit'un nlrhusisrr,a tct'hacllrll tollili-topili PIltl<til<tttll' illttt

rurcrpl-lc;siapl<au rncl<anisnrc pcrn[rirlbirrgltrt olclt tttitsittg-tllltsilrg Pcrrcliti.

1-. Mencliskusil<an alat clan teknik nrengobscrvasi sctta llcttrrl.itrli l)cllggllllaarr al:rt

observasi.

g. peugaturan jadwal praktikr.uu regulcr scsuai clcngan alol<asi r't'alitrt yatlg tct'scclia'

D. Alat clan Tcl<nik l'cngutttprtlalt I):rta.

Alat pcnguprpul clata clalanr pc,nclitian pcnrbcla.ialan ini bct'tt1-rlt lirt'rllat-[irt'nta(

yapg clapat cligLrpakan clalarr nrencataI proscs yar)g tcr'facli sitat llctrlllclltiat'arl

berlangsung. Alat pengumpul data 1,aug clinlalcsud aclalah bcl'r.rpa:

l. [rornrat 0bscrvasi.

Forlrat otrscr.vasi clil<crtrbangl<an untuk nrclihat lragaittlatla bcllriaI t.ttitltltsis\\'it

cla, bagaiurapl 1-rcrtrbcla.iaran ),ang dilaliulian olclt closctt. Irot'ttlltI obsct'r'asi ]ittlg

cligunal<an clapat cliIilrat ltacla lattt1liratr Ia1-rot'ltIl itli

2. Cilata Lapangalt

Catatap lapapgal nrerupakan .lurnaI hariatr closctr 1'arrg clittrlis bcbas lttltttli

,rencatat bagainrapa setting penrbcla.iaran yang tclah ctilal<ultitlt. Cittittalt lallarlgall

luetl1,at pereucallaan harian, pelaksauaantlya, hasil observlts;i clatr rcl'lcl<si )/llllrl

clilal<ul<a. olch closcn sctclah belclisl<usi di clalanr l<clonrpol< pcncliti. llasil sa|iarl cla|i

cirtalirrr lupargirrr tcrsctrrrI lrl<urr tlipirpirllilrtt tlitlltttl hcrttlttli ttlttitsi clltlltttt lltllrltlltt

penelitiap pcnrbela.jar"ap ini. Fornrat catatan lapartgatr clallat clilihat llacla Ietttrllit'att

laporan penelitiarr pcmbela.iaran ini.
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3. Angl<et

Angket diberikan dalarn usaha memperoleh respon mahasiswa tentang

pembelajaran yallg dilakukan, yang meliputi tanggapan mahasiswa terhadap l) tugas

yang dibebankan kepadanya meliputi tugas awal, tugas terstruktur, dan tugas awal

praktikurn; 2) responsi terhadap tugas-tugas; 3) pelaksanaan tutor sebaya; 4) jumlah

jam perkuliahan; 5) hasil belajar yang mereka peroleh, dan 8) kelanjutan setting

pembelajarau seperti yang diterapkan dalam penelitian pembelajaran ini, serta saran-

saran untuk perbaikan perkuliahan pada masa yang akan datang. Angket belupa

angket terbuka yang dapat diisi oleh mahasiswa secara bebas, tanpa harus menuliskan

namanya pada angket tersebut. Angket yang dimaksudkan dalam penelitian

pembelajaran ini dapat dilihat pada larnpiran.

4. Tel<nil< Analisis Data

a. Analisis Hasil Observasi

Analisis hasil observasi dipaparkan dalam bcntuk grafik garistentang aspek-

aspek yang diobservasi. Pernbuatan grafik garis dilakukan dengan menggunakan

program microsoft Power Point.

b. Analisis Catatnn Lapangan

Catatan lapangan dianalisis dengan cara menyarikan seluruh catatan dalam

bentuk narasi singkat. Narasi diarahkan untuk mengungkapkan segi-segi kebaikan

dan segi-segi kelemahan penggunaan model pembelajaran.

c. Analisis Angl<et

Analisis angket dilakukan dengan membuat tabulasi terhadap terhadap
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sorrfxf *,,* -/ ,/4
jawaban yang diberikan oleh mahasiswa' ,3, o/

4-ac .

/<

d. Analisis I{asil Bclajar f U

Analisis hasil belajar dilakukan dengan statistika deskriptif untuk melihat

keberhasila, nrahasiswa clalan pcmbcla.iaran. Statistika clcskriptil'yang cligunakittr

meliputi rata-rata, sinpapgan deviasi, clan skor tertilggi/teretrdaft hasil ujian tengah

semester.
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BAB IV

SIKLUS PENELITIAN

Berikut ini akan dikemukakan hasil pengamatan pada saat pelaksanaan

penelitian. Dalam prakteknya, penelitian diawali dengan masa orientasi, pelaksanaan

siklus pertama dan pelaksanaan siklus kedua. Pelaksanaan masa orientasi, siklus

pertama dan siklus kedua mencakup kegiatan pembelajaran dan kegiatan

laboratoriunr. Penelitian dilaksanakan seiring dengan dimulainya semester Juli-

Desember 2000. Minggu pertama perkuliahan jatuh pada tanggal 28 Agustus 2000.

Pacla minggu pertama ini dimulai masa orientasi selama dua minggu sampai pada

minggu kedua. Pelaksanaan siklus I selama 4 minggu dimulai pada minggu ketiga,

dan pelaksanaan siklus II dimulai pada minggu ketujuh sampai minggu ke sepuluh

perkuliahan. Pelaksaaan masa orien-tasi, siklus I dan siklus II secara jelas akan

dipaparkan pada bagian berikut ini.

A. Masa Orientasi

Masa orientasi dilaksanakan pada minggu pertama dan kedua perkuliahan.

Pada waktu itr.r diberikan ruang lingkup perkuliahan Fisika Dasar I, yang terdiri dari

teori dan praktek. Dosen juga menjelaskan bahwa perkuliahan teori terdiri dari

per-nbelajaran konsep, berorientasi kepada tugas awal yang merupakan sikuensi dari

sasaran belajar, dan soal-soal tugas terstruktur akan diresponsikan dengan

memberikan solusi sesuai dengan setting pembelajarall yang direncanakan pada

penelitian pembelajaran ini. Pada minggu pertama dan kedua juga dilakukan pra-

praktikurn terhadap kelompok mahasiswa dan menjelaskan mekanisme praktikum dan
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tanggung jawab anggota kelompok sesttai dengan pendekatan "'ligsaw"' Pada saat itr'r

juga dijelaskan bahwa sebelum praktikurn mahasiswa diwajibkan niengeriakan tugas

awal praktikun. Peprbelajaran konsep yalg diajarkal pada n"ri6ggu pertanra datr

kedua adalah: Besaran dan Satuan, clan Matematika yang Berhubungan dengau Fisika

Dasar I.

Ada beberapa hal yang terlihat pada masa orientasi yaitu sebagai berikr-rt:

l. Masih ada mahasiswa yang belum mengerti teknik .Iigsaw dalam kegiatan

praktikun Fisika Dasar L I-Ial ini terlihat sewaktu dilakukan pral<tikum reguler

pertama, mereka tidak membuat tugas awal praktikum sesuai dengan topik

praktikunr giliran mereka, tetapi membuat tugas awal praktikum sesuai dengan

praktikurn yang dilakukannya pada pra-praktikum'

Z. Tugas awal yang cliberikan kepada mahasiswa tidak dapat diserahkaunya pacla

waktu akan memulai pembelajaran, karena mahasiswa belurn siap dengan setting

per-pbelajaran yang diberikan, dan tugas tersebut juga diberikan bertrarengall

dcngatt awal pcrkuliahan, schingga ticlali acia tcnggang walitu ttrll"ltli

menge{akannya.

3. Dari bincarrg-bincang dengan beberapa tnahasiswa, tnereka nrenyatakan bahwa

tugas yang diberikan memberatkan, apalagi pada tahutt pertattta begitu banyak

beban belajar yang harus mereka kerjakan termasuk dari mata-mata kuliah lain'

4. Mahasiswa belttm terbiasa bekeria nrandiri, sehirrgga ada betrerapa tttgas yattg

ditulis dengan redaksi yang persis sama.

B. Pelaksanaan Sil<lus Pcrtama

Berikut ini akan dipaparkan pelaksanaan siklus pertama yang berhtrbungan
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dengan hasil catatan lapangan, hasil onservasi dan rekleksi dari keduanya.

Pelaksanaan siklus I dimulai pada minggu ketiga sampai minggu ke enam. Hasil

pengamatan pada siklus I dapat dilihat pada bagian berikut ini.

1. Hasil Catatan Lapangan Siklus Pertama.

Berdasarkan pemantauan pada masa orientasi, ada beberapa perbaikan yang

dilakukan, yaitu sebagai berikut:

a. Untuk perkuliahan pada siklus pertama tugas awal dan bahan ajar diberikan

sebelum materi dijelaskan. Bahan ajar diharapkan sebagai pelengkap sumber

belajar yang telah dipaparkan pada silabus mata kuliah.

tr. Melihat kecendenrngan lrampir tidak ada pertanyaan, ntaka pembelajaran

dikembangkan dengan menggunakan metoda tanya jawab, dimana pertanyaan yang

diberikan dosen berorientasi kepada tugas awal. Dengan menggunakan metoda

tanya jawab muncul kendala yaitu waktu yang diperlukan bertambah panjang, dan

pembelajaran terasa agak berbelit-belit.

c. Kesan umum terlihat bahwa mahasiswa cenderung menjawab secara klasikal. Jika

ditunjuk secara perorangan ada indikasi mereka tidak berani mengemukakan

jawabannya. Setelah dilakukan pancingan supaya mereka menjawab, ternyata

mahasiswa masih belum menguasai konsep secara fisis, hanya sebagian kecil saja

dari mereka yang telah paham dengan konsep fisis materi yang sedang dibahas.

Berhubung masih terlihat mahasiswa belum menguasai konsep fisis, maka usaha

yang dilakukan adalah menjelaskan kembali, dan metnberikan penekanan.

Contohnya, jawaban dalam bentuk matematis dielaborasi menjadi konsep fisis.
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Metode mengajar yang digunakan tetap dominan clalanr betrtuk tnetode tattya

jawab.

d. Sewaktu diberikan permasalahan yang memancing terjaclirrya perluasan konsep,

mahasiswa masih belurn terlihat melemparkan pertanyaan sebagai perluasan.

Contohnya, diharapkan rnahasiswa mempertanyakan bidang miring, jika telah

dijelaskan gerak pada bidang datar.

e. Kendala lain yang masih dikeluhkan mahasiswa adalah terlalu banyaknya tugas

yang diberikan kepada mereka, sehingga mahasiswa tidak sempat Iagi

rnengerjakannya secara maksimal. Terus terang mereka mengakui bahwa sebagiarl

tugas itu terpaksa disalin saja dari hasil pekerjaan tentan.

f. Setelah tugas terstruktur dikumpulkan, solusi soal-soal diberikan dalam bentuk

tulisan. Ternyata mahasiswa tidak banyak yang mempelajarinya kembali, mereka

hanya menyimpannya dengan baik. Kemudian mereka berkonsentrasi lagi terhadap

tugas pemebala.iararr berikutnya. Dengan demikian terlihat kurangnya pel'ar1 soh'rsi

yang diberikan kepada mahasiswa. Sewal<tu ditanyakan kepada ntereka, uterel<a

be{anji akan mernpelajarinya lagi pada saat akan ulangan (ulangan tengalt

semester dan ulangan akhir semester).

g. Pada kegiatan praktikum mulai terlihat bahwa kegiatan beqrusat pada mahasiswa,

sedangkan dosen hanya mengawasi dan memberikan penjelasan jika ltanya

diperlukan. Mahasiswa yang bertindak sebagai tutor bekerja dengan baik, dan

terlihat ada suatu kewajiban moral yang harus mereka lakukan terhadap teman-

tenrannya.

h. Mahasiswa pengikut praktikum terlihat lebih leluasa bertanya kepada temannya,

tidak takut atau malu seperti saat bertanya kepada dosen. Bahkan acla di atrtara
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mereka yang mempertanyakan ulang apa yang disampaikan oleh tutor. Pada saat

itulah dosen memberikan penjelasan, sehingga konflik yang muncul diharapkan

dapat memunculkan "meaningful learning" pada diri mahasiswa.

i. Dari pemantauan saat praktikum berlangsung rnahasiswa masih belum banyak yang

terampil dalam mengoperasika alat ukur yang digunakan seperti: menggunakan

jangka sorong, mikrimeter skrup, stop watch, dan neracar sehingga pada saat

penggunaan neraca, mahasiswa tutor sangat berperan dalam hal ini. Dalam

kegiatan praktikum, juga terlihat mahasiswa masih ada yang belum menerapkan

apa yang ada pada tugas awal, sehingga tugas awal yang dikerjakan tidak banyak

kontribusinya dalam menunj ang kegiatan praktikum.

2. Hasil Observasi

Berikut ini akan dipaparkan hasil observasi terhadap pembelajaran dan

praktikum mahasiswa. Hasil observasi langsung diikuti dengan analisis refleksi untuk

perbaikan pada pernbelajaran atau siklus berikutnya. Observasi dilengkapi dengan

format observasi yang dapat dilihat pada lampiran laporan ini.

n. Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran

Secara garis besar ada 13 (tiga belas) aspek yang diobservasi yaitu: l)

Bertanya yang meliputi: bertanya tentang tugas awal; Bertanya di luar tugas awal;

Menyela pembicaraan; bertanya/diskusi dengan ternan sebelah; dan menyempurnakan

jawaban teman, 2) Menjawab pertanyaan dosen, 3) Membaca buku/bahan ajar,

4) Mencatat, 5) Memecahkan soal, 6) Memperhatikan dengan serius, 7) Antusias, 8)

I(eluar masuk kelas, 9) meninggalkan kelas, l0) Terlambat, 1l) Kurang

)',



memperhatikan, 12) Bercanda, 13) Mengantuk.

Hasil observasi terhadap pembelajaran pada siklus pcrtama cliambil llada saaL

pembelajaran Kinematika Partikel, Dinamika Partikel, dan Usalia & Energi. Diagram

hasil observasi tersebut dapat dilihat pada Lampiran 3 laporan ini, sedangkan untuk

hasil observasi secara keseluruhan (siklus pertama) dapat dilihat pada Gambar I

berikut ini:

Gambar l: Diagram Keccnderungan I(eadaaan Bclajar Mahasisrvn Berdasar-

I<an Hasil Obscrvasi pada Saat Pcmbclajaran I(onscp pada Sil<lus I.

I{eterangon:

I : Bertanya
4 : Mencatat
7 : Antusias
l0: Terlambat

2 : Menjawab Pertanyaau

5 : Memecalrkan Soal

8 : Keluar/ntasuk l(elas
I l: Kurang Mernperhatikan

3 : Mentbaca Buku/Bahan Ajar
6 : Memperltatikan dengan Seritrs

9 : Mcrrirrggalkatt l(clas
l2: Bercanda, dan l3: Mengantuk

Dari Garnbar 1 di atas terlihat bahwa kegiatan mahasiswa yang dominall pada

saat pembelajaran berlangsung adalah lnencatat, mentperhatikan dengall seritls dall

memperhatikan dengan antusias. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat dikatakan sebagai

penyebab terjadinya ir-rteraksi satu arah antara dosen dan mahasiswa. Sedattgkan

kegiatalr-kegiatan yang dapat lrrengaktifl<an mahasiswa seperti bertanya yang
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meliputi: bertanya tentang tugas awal; bertanya di luar tugas awal; menyela

pembicaraan; bertanya/diskusi dengan teman sebelah; dan menyempurnakan jawaban

teman sangat sedikit muncul pacla saat pembelajaran. Begitu juga aktivitas-aktivitas

negatif yang sifatnya mengganggu proses belajar dan pembelajaran juga muncul

dalam persentase yang lebih seclikit. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa belajar

dan pembelajaran masih berlangsung dalam suasana tertib dan kurang aktif. Kegiatan

mahasiswa yang dominan dan mempunyai intensitas tinggi adalah dalam hal bekerja

sendiri-sendiri, seperti mencatat, dan . memperhatikan dengan serius. Oleh sebab itu

masih perlu usahayangharus dilakukan pada kegiatan belajar berikutnya atau pada

siklus berikutnya yang dapat meningkatkan keaktifan mahasiswa dalam belajar,

rnengingat mereka sebagai calon guru dituntut harus lebih aktif.

b. Hasil Observasi Kegiatan praktikum

Observasi terhadap praktikum meliputi beberapa aspek, dan salah satunya

adalah aspek kedisiplinan mahasiswa membuat tugas awal praktikum. Aspek-aspek

berikutnya adalah aktivitas yang dirnunculkan mahasiswa pada saat melakukan

praktiktrm yaitu: 2) Bertanya cara rnelakukan percobaan pada dosel, 3) Melakukan

praktikum detlgan serius, 4) Terampil rnenggunakan alat, 5) Meminta dosen datang ke

kelompok, 6) Diskusi dengan teman di kelompok, 7) Bertanya kepada teman, g)

Bertanya kepada Tutor, 9) Mernbaca petunjuk, l0) Mencatat data percobaan, I l)

Memperhatikan dengan serius, 12) Antusias, 13) Beberapa aktivitas negatif sepert:

Keluar masuk ruangan, meninggalkan kelas/cabut, terlambat, kurang memperhatikan,

bercanda, mengantuk, dan lain-lain. Hasil observasi kegiatan paktikum pada siklus
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pertama Observasi praktikum pada siklus pertama clilal<sanakan pacla tiga kali

kegiatan praktikurn. Hasil observasi masing-rtrasing pcrtcnruan dapat clilihat pacla

Lampiran 4 laporan ini, seclangkan hasil observasi secara kescluruhan pacla Siklus I

dapat dilihat pada Gambar 2. berikut ini.
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Gambar 2 : Hasil Observasi I(egiltan Mahasisrva saat Pralrtihum sil<lus Pcrtanra

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa secara uulurrr l-rlahasiswa menunjukl(an

aktivitas yang baik di dalam kegiatan praktikum. Semua nlahasiswa telalr

mengerjakan tugas awal yang dibebankan kepadanya pada saat akall nlulai praktil(Lult.
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Pada saat praktikum berlangsung, mahasiswa banyak yang bertanya kepada tutor jika

dibandingkan dengan jumlah yang bertanya kepada dosen. Dan ada juga sebagian

kecil yang bertanya kepada teman yang lain. Hampir semua mahasiswa telah

malakukan kegiatan dengan serius. Jika ditinjau dari segi lain, terlihat hanya separoh

dari mahasiswa yang telah terampil mengoperasikan alat. Waktu pelaksanaan

praktikum, sebagian besar mahasiswa telah mempedomani petunjuk yang diberikan

dalam bentuk 'Job sheet" yang biasa digunakan dalam perkuliahan Fisika Dasar I.

Satu hal yang berbeda dari praktikum biasa selama ini yang pernah dilakukan,

bahwa hampir tidak ada mahasiswa yang meminta dosen untuk datang ke

kelompoknya. Kalau selama ini dosen sering dirninta oleh mahasiswa untuk datang ke

kelompok mereka, maka pada praktikum dengan model Jigsaw ini, dosen tidak lagi

kewalahan menghadapi mahasiswa yang sedang praktikum. Begitu juga umumnya

mahasiswa memperlihatkan kegiatan yang positif, walaupun ada beberapa orang yang

memperlihatkan kegiatan negatif, seperti terlambat, kurang memperhatikan, bercanda,

dan lain-lain.

Berclasarkan hasil catatan lapangan dan hasil observasi terhadap kegiatan

penrbela.iaran darr kegiatan praktikum, maka ada beberapa hal yang perlu

dipertimbangkan untuk perbaikan pembelajaran dan kegiatan praktikum pada siklus

kedua yaitu sebagai berikut:

a. Masih banyak mahasiswa yang belum berani menjawab pertanyaan dosen maupun

bertanya kepada dosen.

b. Solusi tugas terstruktur yang diberikan tertulis belum banyak dipelajari kembali

c. Pada kegiatan praktikum masih belum terlihat kontribusi dari tugas awal pada

kelancaran praktikum

26



Bcbcrapa penuasalahan cli atas lclah rlicotra nrcrcnr.lngltattttYlt l<crttblrli scbagiri

bahan urasukau dan pertintbangan untu[< pelbarkzrn pacla sil<[r.rs lrcriltLrtttya.

C. Pclal<sanaan Sl<lus l(cdun

Beril<ut ini akau dikemukakan bebetapa hal yang berkaitan clcngan pclal<sartaatr

dan lretrganratan pada siklus II. Siklus II clinrulai padzr ntitrggu l<etuiLrh pcrl<ttliahalr.

Bahasan tcntang pclaksanaan siklus ll al<an diawali clcngatt pcrclr.urgellt bcl'clasarl<att

pcngarnatan proscs pacla sil<lus L Pcrenungart atitt-t lel'lcksi yang clintaltsLrclltatt aclalall

sebagai berikut

Pet'tcrntu'. Mengingat belum banyak urahasiswa yatig bcralti bcrtarrya ataltlttttt

rncrr.iarvab pcrtauyaan closcn. atatr [ranl,alinya hahasisu,u ),artg utcltiltu,atr 1-rct'tatt1'aatt

dosen secara serentak, maka pada sil<lus l<edua, setting pembelajaran seclil<it cliubalr.

Scsr-rdah nrenjelaskan konsep, seperti sil<uensi pada lugas awal, ntaka closcn l<enrbali

rurcnrpertanyal<an bctrcrapa pcrtanyaan yang acla pacla lttgas awal tltttt tttaltasisrvlt

tliltrrr.irrk sccllllr prihirtli rrrrlrrl' rrrcn.ilrrvlrhn),1t. l'lttllt slutl ittt ttutlltsisrvlt itrgl tlitrrirrttr

rurcnycbutl<an uzlnrauya, seltingga tcrkcsan arla scctil<it ;rcncl<itnitn tclhaclalt lttct'cl<it.

.lil<a scorang rnalrasisvva nrcniarvab tetapi kurang tepat. Irtal<a giliran cliltirtdahl<att pacla

mahasiswa lain.

Kecluo'. Mengingat solusi yang diLrerikan dalanr bcntul< tertulis tidal< barryak

dipcdonrani, sclain diac'lnrinistrasil<an szr.ia sccarr lapi. yang gllltatlya tttttul<

diltedornani saat al<an ulang, nral<a rcsponsi Iatihan terstrul<tltr clilalttrkart clalaltt l<clas.

Sehari sebelutn responsi diu-rulai, tugas terstrul< [ur nrahasiswa clil<unrptrll<att, tttttttl<

nrcmilalt tugas-tugas tersebr-rl. Pada saat peruilahan tclah clapat clilihat sial;a-siapa
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yang nlenjawab betul soal-soal yang dikerjakannya. Dengan demikian pada saat

responsi dosen telah dapat langsung menunjuk mahasiswa yang tugasnya betul, untuk

clinlinta lnenyelesaikan soal tersebut ke depan kelas. Dari cara mengerjakan di depan

kelas, dapat dideteksi mahasiswa yang betul-betul menguasai tugas, dan mahasiswa

yang hanya menalin dari temannya.

Ketiga: Mengingat masih banyaknya mahasiswa yang belum menguasai

pengetahuan dasar untuk praktikum sebelum mengerjakan praktikum, yang terlihat

dari banyaknya kontribusi tugas awal terhadap kelancaran praktikum, maka pada

siklus kedua dilakukan pre-test sebelum praktikum dimulai, berhubungan dengan

kottscp-kortscp clasar yang ltarus clipahami mahasiswa sebelum praktikurn

dilaksanakan

Berikut ini akan dipaparkan hasil pengamatan pada siklus II terhadap

pembelajaran dan kegiatan praktikum berdasarkan beberapa perubahan yang

clilakul<an

l. Hnsil Catatan Lapangarr

Ada beberapa hal yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil catatan lapangan,

yaitu sebagai berikut:

a. Dalam kegiatan pembelajaran telah terlihat adanya peningkatan keaktifan

mahasiswa dalam menjawab pertanyaan dosen. Mahasiswa telah mulai berpikir

dan mau menjawab pertanyaan dosen. Jika biasanya jawaban mahasiswa nrasih

mengarah kepada pola matematis, sekarang mereka telah rnulai memulai dengan

pemahaman ftsis.
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b I(elas terlihat dalam suasalta konrlrctisi yang sehat,.lil<a acla -iar,vabart tcttlatl

yang kurang tepat, nrahasiswa lain telalr nrulai bcratri ltlcltgulctlt'lgkatt tattgatl

untuk menyempLrrnakan .jawaban ternannya. Tctapi clalant hal bertanya,

rnahasiswa nrasih belunr tnemperlihatl<an l<eaktiflanrtya.

Sewaktu respor-rsi soal-soal, pada awalnya masih terlihaL adanya tttaltasiswa

yang ticlal< berhasil nrcnger'fal<an solusi soal di papan Lulis. r.valaupttlt tttcrcl<a

betul dalar-n menjawab soal tersebut. lni rnerupakan inclil<asi bahrva ntcl'cl<a

hanya menyalin dari tentanuya yang nienget'jal<an clcngan betul. Saat ittr tncrcl<a

dituntun bersama-santa dalarn mengerjakan soal tersebuL cli pa;ran tLrlis sarrt;lai

betul. Kelihatan bahwa pendekatan ini dapat urenguraugi buciaya ntettyotrtcl<

mahasiswa, zltall kalaupun dia menyontek pekeriaan tetnan. ttterel<a berttsalta

nremahami apa yang merel<a peroleh dari temantrya tet'scbut. Olch scbatr itu

pada kegiatan responsi berikutnya suclah .iarang clitenrulian Itralrasisrva 1'allg

bctul pcrryc:lcsuiarr lugasnya yang lirlul< [-risa nrc:ttgc:r'l:rliart soltl ittt tli 1la;lrlrl ttrlis.

Dengan adanya pre-test berkenaan dengan tugas ar,val pral<tikutrt, ntaka terlillat

bahwa ntahasiswa lcbih siap Iagi dalanr tnelal<ul<atr l<cgiatan pral<tilttrtlr.

Mahasiswa dengan lancar dapat mengeriakan pral<tiktttrt, clan lcbih ccllitt clalattl

mengolah data yang mereka peroleh. .lil<a ada data yang jaLrh nrenyirtlllarlg.

rnerel<a lebih cepat dapat menelaahnya dan urerevisi l<egiatan pral<til<unlnya

kenibali.

Ada suatu kendala yang sulit untuk dihindari pada sil<ltrs l<ecltta, yaittr clalalli

hal penggunaan waktu. Waktu yang terpal<ai untuk pcnrbela-iaralt kotlsep datt
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resporlsi soal-soal lebih banyak, jika dibandingkan dengan waktu yang

digunakan pada siklus pertama. Oleh sebab itu perlu dipikirkan tindakan lain

yang dapat mengurangi kendala dalam penggunaan waktu.

2. Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran dan Prnktikum

Ilasil observasi peda siklus kedua dibagi aras hasil observasi terhadap

penrbela.iaran, dan lrasil observasi saat kegiatan praktikum. Untuk lebih jelasnya dapat

clilihat pacla bagian bcrikut ini.

a. I-Iasil Obscrvasi l(cgiatan Pcmbclajaran.

Berikut ini akan dipaparkan hasil observasi terhadap pembelajaran pada siklus

ll. Hasil observasi kegiatan pernbelajaran dilakukan pada saat pembelajaran konsep: l)

Momentum Linier dan Tumbukan; 2) Momentum Sudut dan Benda Tegar; dan 3)

Teori Relativitas Khusus. Seperti saat pembelajaran siklus pertama format observasi

yang digunakan adalah format yang sama, yang memuat I3 (tiga belas aspek) yaitu: l)

Bertattya yang nrcliputi: lrertanya tentang tugas awal; Bertanya di luar tugas awal;

Menyela pernbicaraan; bertanya/diskusi dengan teman sebelah; dan menyempurnakan

.iawaban teman, 2) Meniawab pertanyaan dosen, 3) Membaca buku/bahan ajar, 4

Mencatat, 5) Memecahkan soal, 6) Memperhatikan dengan serius, 7) Antusias, 8)

Keluar masuk kelas, 9) meninggalkan kelas, l0) Terlambat, I l) Kurang

rnemperhatikan, l2) Bercanda, 13) Mengantuk.

Flasil observasi pada ketiga konsep di atas dapat dilihat pada Lampiran 3

laporan ini, sedangkan hasil observasi pernbelajaran secara urnum pada siklus kedua

dapat dilihat pada Garnbar 3 berikut ini:
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Garnbar 3: Diagranl I(eccndct'ungan l(cirtlaan Bclajar Mahasisl,a Bcrdasar-l<arr
Hasil Obscrvasi pada Saat pentbclajaran Sil<lus II

I(clertngon:

I : Bertanya
4 : Mencatat
7 : Alrtusias
10: Tcrlarnbat

2 : Merr.jawab Pcrtanyaan
5 : Metnecahkan Soal
8 : I(eluar'/nrasul< I(elas
I l: l(urang Mcrtrpcrhatil<an

3 : Mcrnbaca Brrku/l3alrarr Ajar
6 : Mcnrperhatikarr dcngarr Scrius
9 : Mcrringgall<arr I(clas
l2: Bcrcarrcia. clalr

I 3: Mengantul<

I)atla Gatttbar 3 cli atas tcrlihat bahrva scpclLi pacla siklus pcr.tarna ltcgiatan

mahasiswa yang donrinatt pada saat pembelajal'an berlangslrng aclalafu prencatat,

menlperllatikan derlgan serius clan tnenrperhatil<an clengan antusias. .lika clibanclingkarr

dengatt siltltrs I, pcrselttase siswa yang nrcniawab pertanynan nrcningkat clar.i sckitar.

20% nrenjadi sekitar 30%. Scdangl<an clalam beltanya, yang rneliputi: bcrtapya

tentang tugas awal; bertanya di Iuar tugas awal; nrenyela pcprbicaraarr;

bertanya/diskusi dengan telnan sebclah; clan nrenycnrpunral<an.iawaban ternan sapgaL

rnasih sa.ia sedikit mttucul pada saat penrbela.iaran. Sedangkan al<tivitas-al<tivitas

rtegatif yang si[atnya ltlellggaltgglr proscs bcla.iar clan pclnbcla.jaral tctap clalarl

perst:ntase yang kecil. Detrgatt clcmil<ian clapal clil<atal<an bahrva bela.jar clap
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pembelajara, telah mulai bergairah, dan masih tertib, karena aktivitas negatif yang

diker'faka, mahasiswa jauh di bawah batas toreransi. Kegiatan mahasiswa yang

dominan dan rnempunyai intensitas tinggi masih dalam hal bekerja sendiri-sendiri,

seperti mencatat, dan memperhatikan dengan serius

b. Flasil Obscrvasi pada I(egiatan pral<til<um

Format observasi praktikum yang cligunakan pada siklus kedua sama dengan

format observasi pada siklus pertama, yang memuat aspek l) kedisiplinan mahasiswa

dalam rnengerjakan tugas awar praktikum, dan aspek_aspek aktivitas yang

dirnunculkan mahasiswa pada saat melakukan praktikum yaitu: 2) Bertan ya cara

melakukan percobaan pada dosen, 3) Melakukan praktikum dengan serius, 4)

Terarnpil menggunakan alat, 5) Meminta dosen datang ke kerompok, 6) Diskusi

denga, teman di kerompok, 7) Berta,ya kepada teman, g) Bertanya kepada Tutor, 9)

Membaca petunjuk, l0) Mencatat data percobaan, I l) Memperhatikan dengan serius,

12) A.tusias, r3) Bebcrapa arctivitas negatif, seperti: Keruar masuk ruangan,

nte,i'ggalkan kelas/cabut, terrambat, kurang memperhatikan, bercanda, mengantuk,

dan lain-lain

observasi praktikurn pada siklus pertama dilaksanakan pada dua kali kegiatan

praktikurn' Hasil observasi masing-rnasing pertemuan dapat dilihat pada Lamp iran 4

laporan ini, sedangkan hasil observasi secara keseluruhan pada Siklus II dapat dilihat

pada Gambar 4. berikut ini.
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7: Bu.rlimya kepada Teinur

8; Bertaryt keprrda lutor
9: ]vlembaca petrujull

10: Mencald Dala Percobaal

.l l: N{empcrhalikur deng,an scriui

l2: Autusihs

13. Aktivitas Ncgali[ rptr

rr: Kolua' lr{aru}i RUangau

b: lIeuing;dlar KeladCabul

c: Teriurrbal

d: Kumlg Nlemp,;1[n1i1".y,

u: Bercnnde

f lrfengilrhrl

0 50 100

tr Praldikum 5

E Praklikum 1

GnnrSar 4 : [lasil Obscn,asi l(cgiatan Maltlsisu':r S:rat I'ralitil<rrlu Siltlrrs II-

Sccara lpts11 lllahasiswa ureliLul.iul(l(an i.tl(tivitas bailt cli clalarll l<cgiatltrl

praktil(upt, yang clapat clilihat pacla ganrbar 4 cli atas. Utttttk lcbih.iclasrlya, bct'il<Lrt itli

akap cliperli6atl<an hasil otrservasi licgiatan pral(til(unr nrahasiswa pa(la sil<ltrs l)cl'tallla

dan sil<lus l<cdua. berdasarltatl Gattlbar 5 bcrikLrt ini.
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c: Borcanda

f Mongaduk

0

Gambar 5: Hasil observasi I(egiatan Mahasisrva saat Pral<tikum
Siklus Pertama dan Siklus Kedua

Gambar 5 memperlihatkan pada siklus pertama senrua mahasiswa menger-

jakan tugas awal, sedangkan pada siklus kedua ada beberapa orang yang tidak

nrengerjakan tugas awal, tetapi jumlahnya tidaklah terlalu banyak. Pada diagram juga

terlihat penurunan jumlah mahasiswa yang bertanya kepada dosen, kepada tutor, dan

kepada teman, rnungkin mereka telah semakin bisa mandiri dalam bekerja sesuai

dengan perjalanan waktu, dan akibat adanya penekanan dengan memberikan quiz

pada rvaktu akan mulai kegiatan praktikurn. Peningkatan lain yang terlihat adalah

setnakiu banyak mahasiswa yang telah terampil menggunakan alat, sehingga tidak
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perlu lagi diberi biurbingan yang lebih nrencletail. Scgi lrositif'lainnya yang tcrlihat

adalah mahasiswa semakin serius dan antusias di clalanr melaksanal<an praktikurn.

Aktifitas-aktifitas rregatif seperLi l<eluar nrasuk rLraugan, tcrlanrbaL, lturang pcrhatian,

bercanda, dan lain-lain, relatif sedikit dilakukan oleh rnahasiswa. Juga terlihat baltwa

.iumlah mahasiswa yang rnellcatat hasil percobaan senrakitt urcnurun, hal ini ttrungkirt

disebabkan l<egiatan praktikr"rnT adalah l<egiatan kclonipol<, schingga nrercl<a clitpat

mentinta data hasil praktikum nantinya kepada teman satu kelonrpol< setclalr

praktikr.un berakhir.

Satu hal yang yang perlu dicatat bahwa jumlah mahasiswa yattg bertaltya

kepada ternan dan kepada tutor pzrda siklus kedua ini rclatif hartrpir saltla. IlcgitLl.itrga

sernakin banyak jumlah maliasiswa yang senang berdiskusi dengan tetnan-tetnatrnya.

Setelah ditelusuri, ternyata ada di antara tutor yang telah lupa dettgan araltatt yaltg

diberikan pertama kali, sehingga tutor sencliri ragLt-ragLl clalanr Incrlibitnbitlg

temannya. Olch sebab itu pada nlasa )/ang akan datang, perlu dilakul<an pettyegal'atl

pengetahuan tutor tentang apa yang al<an tttercka binrbingl<alr kepada tctnatt-

temannya. Setelah praktikum berjalan beberapa laura ateru bebcrapa tninggtt.

c. Cara Pcmbelajaran olelt Doscn

Berikut ini akan dipaparkan cara pembelajaran yang dilaksaltakatt oleh tinr

dosen yang terlibat dalarn penelitian pembelajaran ini. Observasi dilakul<an terhadap

beberapa aspek yaitu:

I ) Memusatkan Perhatian;

2) Mcrri rnbulltatt Motivlsi I

3 ) iMengingatkan ivlasalah Pokok;
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4)Menyarnpaikan Tujuan dan Batas Tugas;

5)Mengaitkan Konsep dengan Aspek yang Relevan;

6)Bertanya;

7)Menjawab Pertanyan; dan

8) Penekanan Konsep-konsep Penting.

Hasil observasi dapat dilihat pada diagram Gambar 6 berikut ini, dimana hasil yang

digambarkan tersebut merupakan hasil pengamatan rata-rata selama 100 menit

kegiatan:

90

80

70

60

50

40

30

20

l0

0
2 , 4

I! Prrrc.ut[rg

567

Gambar 6: Diagram Hasil Observasi Cara iembelajaran
ynng dilaltukan olch Doscn

Berdasarkan diagram batang di atas dapat disimpulkan bahwa dosen telah

mencoba mengembangkan interaksi dengan mahasiswa secara baik. Hal ini terlihat

dari intensitas kegiatan-kegiatan yang menunjang interaksi, seperti bertanya dalam

intensitas yang tinggi, yaitu sebesar 84 % dari 50 kali (100%) aktifitas maksimum

yang diharapkan. Hal iui berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa rata-rata guru-
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gunt Fisika mengajukan pertallyaan tiap nlenit sebanyak 0,4 l<ali. Dcngan clettrikian

pada penelitian ini aktifitas maksimum yang diharapkan adalah 0,5 kali tiap menit.

Aktifitas dosen yang lain yarrg juga dalam frekuensi tinggi aclalah dalanrhal

penekanan konsep-konsep penting, diikuti oleh rnengingatkan nrasalah pokok, datr

menyantpaikan tujuan dan batas tugas mahasiswa. Aktifitas dayang terlihat masih

kurang adalah dalam hal menjawab pertanyaan. Hal ini beralasan karena mernang

hanya sedikit mahasiswa yang mau beftanya sewaktu pembelajaran berlangsung,

seperti yang telah dipaparkan pada bagian teradahulu.

d. Analisis Hasil Belajar Mahasisrva

Berikut ini akan dilaporkan analisis hasil belajar mahasiswa yang

pembelajarannya mengunakan pendekatan yang digturakan dalanr penelitiarl

pembelajaran ini. Analisis dilakukan terhadap hasil Ujian Terrgah Setnester,

mengingat pada saat ini ujian akhir semester belum berlangsung. Analisis hasil bclajar

dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel2: Hasil Ujian Tengah Semcster Mata I(uliah Fisika Dasar I Mahasisrva

No Aspel<-Aspch Nilainya I(ctcrangan

I Rata-Rata 59,14 Rata-Rata Nilai C

2 Standard Deviasi 12,77 Relatif Hornogen

3 Tertinggi 86

4 Terendah 37

Tabel 2 memperlihatkan hasil belajar Fisika Dasar I Mahasiswa yang terlibat

dalam penelitian ini. Terlihat bahwa hasil belajar yang diperolch berada pada rata-rata

lulus clerrgan rrilai C (59,14), dengan slandar deviasi sebesar 12,77. Standar deviasi
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yang diperoleh berada pada + 20 yo di atas dan di bawah rata-rata, Oleh sebab itu

clapat dikatakan bahwa hasil belajar yang diperoleh relatif homogen, dengan kata lain

penrbelajaran telah dapat membawa mahasiswa kepada persepsi yang tidak jauh

berbeda

D. Tanggap Mahasisrya Terhadap Setting pembelajaran

Berikut ini akan dipaparkan tanggapan mahasiswa terhadap setting

pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini. Tanggapan mdrasiswa dijaring

melalui angket terbuka yang dapat diisi mereka secara bebas.

Ada beberpa saran yang muncul jka setting pembelajaran ini dilanjutkan yaitu

sebagai berikut:

l. Proses kuliah jangan terlalu cepat

2. Selingi kuliah dengan diskusi

4. Supaya lebih banyak memberikan contoh soal

5. feori dikurangi, dan soal diperbanyak

6. Tugas kalau bisa jangan terlalu banyak

7. Dalartr satu tim sebaiknya dosen menerangkan pokok bahasan/konsep tertentu

secara tuntas, baru dilanjutkan oleh anggota tim yang lain, sehingga penekanannya

sama

Angket yang dimaksudkan dapat dilihat pada Lampiran 6 laporan penelitian

ini, sedangkan hasil analisis angket selanjutnya dapat dilihat pada bagian berikut ini:
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Tnbcl 3 : Pcnilaian Mahasisrva tcrltadap Sctting Pcmbclnjarart

39

No Pcrtanyaan Rcspon Positif 1l//lt Rcspon Ncgatif o/

Bagairnana'l'anggallarr
Sdr Tentang Tugas Awal

l. tlcrnilaiPositl
2. Bernran faat

3. Lcbilr siap Ilcla.iar

36

2t

-s tt

l.Beban bagi Mahasiswa
36

2 Bagairnana Tanggapan
Sdr. Tentang Tugas
Terstruktur

l. Evaluasi bagi
Mahasiswa

2. Mahasisrva lebih giat
belajar

3. Mencakup Materi
l(uliah

27

36

I8

l. Bcban (Tugas terlalu
banyak)

2. Soal-soalnya
kcbanyakan sulit

9

9

3 Bagaimana Tanggapan
Sdr. tentang Tugas Awal
Praktikum/praktikunr

l. Bemilai Positif
2. Lebih siap untuk

nrelaku-kan
praktikurn

t5

39

l. Praktikunr sekali

seminggu tidak
efekti f

2. Praktikunr tidak
sejalan dertgatt teori

3. Teoli dasar tidak
dikuasai

4. Menrbebarri Mlrs

J

t2
9

6

4 Bagaimana Tarrggapan

Sdr. tentang responsi
tugas-tugas terstruktur
dengan mentbagikan
solusi

l. baik
2. Mcnghenrat Waktu

6

l8
l.l(urang tnetnbantu pe-

rrralrarnatt kottsep

5 Bagainrana Tattggapan

Sdr. tentang respottsi
tugas-tugas terstruktur
dengan dikeriakan di
kc las

Menrbantu
peruahartran l(onsep,
dapat rneliltat kcsa-

laharr. clart pcrltat iatr

terfokus
93

l. Beban nlental, takut

ditunjuk, dan tidak
da;tat nrertiarvab

2. Kendala wakttr
patr.iarrg l-5

6 Bagaimana pendapat

Sdr. tentang Pelak-

sanaan Tutor Sebaya

l. Komurrikasi lancar,
tidak fornral

87

L l(esalaharr tutor lnung-
kin saja terjadi

2. Mahasiswa tutor hrs.

siap
3. Kurang Setuju
4. Tutor tdk. Memberi

iawaban tepat

9

t2
6

3

7 Bagaimana menurut
penda-par Sdr. tentang
jurnlah jam tatap muka
rnata kuliah

l. Padat sekali
2. Cukup
3. Kurang

l5
72

t3

' 
Saran-saran:

l. Tetap dipertahankan
2. Kuliah sore

ditiadakarr
3. Responsi ditanrbah
4. Keluar dan mulai

kuliah hanrs tepat

-5. .laclrvaI.iangan

bclurul tiap hari

6

t2
l5

9

9

8 Apakah setting penrbe-

lajaran seperti ini bisa

d ilaniutkan?

l.Dapat dilanjutkan de-

ngarl saran-saran

l0
0
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Tabel di atas menggambarkan respon mahasiswa terhadap settilg

pembelajaran yang diterapkan. Umumnya mahasiswa memberikan respon yang

positifl, hanya sebagian kecil saja yang memberikan respon yang negatif. Ada

beberapa saran yang diberikan oleh mahasiswa, seperti : supaya perkuliahan diselingi

dengan diskusi, dan banyak memberikan contoh soal. Umumnya mereka

menyarankan supaya lebih banyak membahas soal-soal. Pada satu pihak saran supaya

lebih banyak membahas soal merepakan ide yang baik untuk pelaksanaan penekanan

konsep, tetapi dari pihak lain tentu akan menambah waktu yang dibutuhkan untuk

belajar.

Oleh sebab itu perlu dibuat suatu kondisi supaya mahasiswa dapat belajar

bersama atau membentuk kelompok belajar, sehingga setiap anggota kelompok yang

dapat memecahkan satu soal dapat mengimbaskannya kepada teman yang lain. Hal ini

sesuai dengan prinsip belajar kooperatif dalam bentuk Jigsaw. Hal ini juga dapat

mengatasi kelulran mahasiswa dalam bentuk saran supaya tugas-tugas jangan terlalu

bariyak

Saran lain yang muncul adalah supaya praktikum sejalan dengan teori. Hal ini

merupakan masukan bagi anggota tim mata kuliah Fisika Dasar, supaya memikirkan

penjadwalan praktikum dengan sebaik-baiknya sehingga teori bisa sejalan dengan

praktikum. Sewaktu ditanyakan tanggapan mereka tentang kelanjutan model

pembelajaran ini, semua responden menyatakan bahwa pembelajaran seperti ini dapat

dilanjutkan, dengan memperhatikan saran-saran sebelumnya. Satu saran lain yang

juga perlu diperhatikan dalam hal penyusunan jadwal, agar tidak berurutan harinya.

sep€rtijadwal Fisika Dasar pada kelas yang menjadi subjek penelitian ini.
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I}AI} V

I(ESIMPULAN DAN TINDAI( LAN.IUT

A. I(esimpulan

Sccara unrunr hasil llcrrclitiarr rrrcrrgurrgliirlllilrt llitgitittuttta clclitilills

pembelajaran yang berorientasi pengetahuarr awal dan kegiatan laboratoriutn dalant

bentuk Jigsaw dapat menirrgkatkan aktivitas tnahasiswa, yang pada akhirnya

diharapkan dapat nreningkatkan lrasil belajar. Ada beberapa temuan yang dapat

disirnpulkan dari penelitian iniyaitu sebagai berikut:

l. Penelitian telah menemukan jalinar konsep-l<onsep esensial dalam Fisika Dasar I

yang dikernas dalam bentul< pertanyaan-pertanyaan pada ttrgas awal yang

berorientasi kepada sasaran belajar. Sikuensi tugas awal yang nrerupakarr jalinarr

konsep-konsep esensial telah dapat nrenrbantu dosen dalattt nteltgajar sccara

sistenratis, dan dapat rnentbantu nrahasiswa ntelnpelajari tuateri di rtttttah

sebelurn pentbela.iararr dirnulai. Tarrggapan positil' tttahasisrva terlradap

pcrnberian tugas arval balrlva tugas arval dapat tncttittgl<atliarr kcsiapalt tttct'cka

dalam memulai pelajaran. Sebenarnya secara garis besar pemberian tugas awal

tnenlang bcrtuiuan untuk nrengaktifkan pengetahuan awal tnahasiswa sehingga

mahasiswa lebilr siap dalam belajar.

2. Penelitian pembelajaran ini juga telah nrengarah kepada usaha ntengetttbattgl<att

rnodel perkulialran yang aktif dan meningl<atkan cara [relaiar yang terpusat

kepada nrahasisr,va (student ccntred).

3. Dari tindakarr yang dilakukan, telah dapat tnenltrpuk sikap percaya diri,

berkornpetisi secara sehat, lneningkatnya rasa ingin tnengaktualisasikan diri, dalr

sikap-sikap positif lainnya.
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4. Berdasarkan hasil ujian tengah semester, terlihat bahwa rata-rata hasil ujian

tengah semester yang diperoleh rnahasiswa menunjukan hasil yang retatif baik

jika dibandingkan dengan hasil ujian tengah semester Fisika Dasar I tahun-tahun

sebelumnya, wataupun kenaikan tersebut baru pada skor mentah level nilai C,

dengan skor tertinggi 86. Hasit yang diperoleh rnasih berada di bawah target

ketuntasan belajar secara klasikal.

Akarr tetapi setting pembelajaran ini masih mempunyai kelemahan datam hat:

l. Adanya tanggapan negatif yang dikemukakan oleh mahasiswa bahwa tugas

tersebut nrenambah beban bagi mereka.

2. Dirasakan bahwa kegiatan praktikum masih belum bisa sinkron dengan

pemberian teori (pembelajaran di ketas), sehingga mahasiswa terpaksa belajar

teori dasar tentang praktikum secara mandiri. Akibatnya ada mahasiswa yang

tidak rnenguaai teori dasar dengan baik.

3. Kendala lain yang dirasakan adalah jadwal kuliah yang berurutan harinya,

sehingga tidak efektif untuk mempersiapkan perkutiahan di rumah.

4. Model penrbela.iaran irri rnasih belum mampu meningkatkan hasit betajar sampai

dengan batas minimal target ketuntasan belajar s@ara klasikal, yaitu 65yo.

B..I'intlah Lanjut

Berikut ini akan dikemukakan pokok-pokok pikiran sebagai tindak lanjut

yang akan ditakukan pada masa yang akan datang yaitu sebagai berikutl

I ' Tetap akan memupuk sikap belajar positif yang telah mulai muncul yaitu sikap

berani ltrengentukakan pendapat, sikap percaya diri, berkompetisi secara sehat,

nreningkatnya rasa ingin mengaktualisasikan diri, dan lain-lain
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2. Adarrya tanggapan yang diberikan rnahasisrva balrrva tugas tcrlalu bcrat. tnal<a

tutttuk rrasa yang al<arr datang akan cliusalral<an nrcnrbirnbirrg rnalrasisrva

tnctnbcntul< l<elornpok belajar, schirrgga Lugas-Lugas clapat clisclcsaikan cli dalarn

l<elompok belajar. Begitu juga clcngan adarrya I<clorrpol< bclajar clisliusi clapat

dilaksanakan rnahasiswa di luar.ianr bela.iar.

3. Mengingat l<egiatan pral<tikurrr rnasih belum bisa sinl<rorr dengan pcnrbclian tcori

(penrbelajaran di l<elas), nral<a pcrlu penelaahnan bersernra sirtl<rottisasi kcdua

kegiatan ini atas bimbingan koordinator nrata kr.rliah Fisika Dasar

4. Adarrya jadwal l<uliah yang berurutan lrarinya, sehingga ticlal< el'ekti[' untul<

nrenrpersiapkarr perl<uliahan di rlrnrah, rnal<a clisar:tnl<art l<cpacla bagian al<aclctttil<

FMIPA Univ Negeri Padang untul< nreniniau ulang pcrr.iadrvalan l<ulialr sclattta

ini secara rnenyelululr.
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Lempiran l: Kumpulen Tuger Awal pcrkuliehen firile Derer I
A. Konrcp Bcc.ren den Srtuan

Petunjuk: Bacalah terlebih rl*hulu bahen qiryer1g teleh Sdr. photocopy, kemudiao
jawablah soal-soal berikut ini:

l. Jelaskanlah perbedaabesaran pokok dan besaran tunrnao, berikanlah masing-masing
5 (lima) buah contoh beserta satua.otrya

2. sebutkan alat ukur standar dari beberapabesaran pokok yang Sdr. ketahui

3. IEilah titik-titik beriht':

a.2Mega meter
b.5 Giga meter
c. 8 Pilaro .meter
d 24 Atto meter
e. 13,6 grt metel
f 2N/ metsl
glKglLiter
h. 108 Km/jarn

moter
meter
meter
meter
kglmeter
dynelcu
grlac
mls

2

2

4. Isilah kotak-kotak (sel-sol) dalam tabel di bawah ini dengao benr eesusi dengan
besaran yang ada

No Besarul Lanbang Serm
lYffG(sD cgs,/praktek

Vcldor *elarLanbang
Dinncsi

l.
?.

3.

4.
5.

6.

7.

8.

9.

10.

tl.
12.
13.

14.

15.
16.

17.
18.
19.

Panjang
Massa
Waldu
]rrlns
Volume
Berat
Craya
Kecepatan
Percepatan
Momenfum
Temperatur
Kuaf Arus
Kuat Cahaya
Intensitas Bunyi
MassaJeais
Enurgr
Daya
Tekanan
Sudut
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5. Empat Bualr gaya bekerja pada satu titik tanglap ynng szrma menurut ar-ah mata angtn
sebagai beri}ut:

Fr :8 N ke arah Utam; Fz : 12 N ke a-ah Tenggan4
Ft:6N ke Barat ; dan Fq : 16 N ke arah utara

& Gambarkanlah vektor keempat gaya tersebut dengan bensr
b. Gambarkan resultan dari veldor F1 dan Fa menurut sistem jajaran genjang gaya

c. Gambarkan rssultan dari vektor Fr dan F3 menunrt sistem segs ttg?
d. Gambarkan resultan dari keempat vektor Fr, Fz Fg dan F,a secara poligon
e. Tentukanlah bosar dan arah reeultan vektor Fr dan Fr

6. Duavektor A dan B sudut 30o seperti gambar

L A . B = C Apakah C berupavektor stau al<alar?

Berapakah besar C
b. A r B = C APakah C benryaveklor dau skala?

Berryakatr besar C
c. Bolehkalr ditulis: A. B : A x B; A. B : B, A;

dan A x B =B r A ? Jelaskanlah masing-masing

dengan ringkas. Berilah contoh besaran fisika
yang merupakan hasil A. B dan A r B.

A:3N

B:2N

7

30"

Sebuah Balok berada di aras bidang miring seperti
garnbar di samping Gambarkanlah:

s- Vektor goyaberat bslok
b. Uraikan velctor gya beral pada bidang yang

sejqja' dengaa bidang miring clan yang tegak
lurus bidang miring

8. Andaikan Anda mengukur panjang sebuah pinsil menggunakan alal:

& Jangka sorong yang skala noniusnya terbagi atas l0 brgron sarlla Dari penSamatan

terlihat bahwa gria nol nonius berada pada garis "ke 121 lebih" padq skala induk
Sedangkan garis nonius yang dempet dengan garis skaia induk adaiah ganis ke 7.

Tentukanlah:

- nstjangka sorong tersebut
- Panjang pinsil yang diuktr
- panjangpinsil yang harus dilaporkanjikapengukuran hanya 1 kali
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b. Jangka sorong yang digunakaa skala noniusnya |rlft$ alas 20 bagran sarna Dari
hasil pengarnqtnn terlihat nol nonius beradz pada guts ke "l2l tebif' pada skala
induk Sed*ngkan ganis noniug yang dempet dengan g,ris skale induf,-adalah-garis ke
l5 kanlah:

- Berapanstjangkasorong?
- Berapa paojmg pinsil tersebut?
- Berapa pmjmg pinsil hsru6 dilaporkan jikapengukuzs hnnya satu kali?

9. Pengukurm tebal sebuah papan dengan milaometer skrup memporlihdkatr koada;5t
skala seperti garnbar berilot:

a-

Tentukanlah:

nst milcometer
Berapa tebal papan menurut garnbar a dan gaob arb ?
Berapa tebal papan yang harus dilaporkm jika pengukuran hanya sekali, menurut
gambar a maupun gambar b ?
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B. Konrcp Kincmetika Pertikel

Petunjuk: Basalah terlebih dahulu bahan 4n yang telah Sdr. Photocopy, kemudian
jawablah soal-soal berikut ini:

Soal:
l. Jelaskan perbedaan antarajarak dan perpindahan pada sebuah gerak lunrs sustu benda

Z. Jelasksnlah perbedaan antara laju dan kecepalan pada sebuah gerak lurus suatu benda

3. Jelaskurlah perbedam antara kecepatan raha-raLz dengan kecepatan sesaat dari gorak

suatu benda

4. Jelaskmlah perbodaan antara percepatan rala-rata dengan percepatan sosaat dari suatu

benda yang bergerak lwus.

5. Jelaskanlah pengertian 3 (tiga) jenis gerak lunrs bila ditinja duisifd.geraknya

6. Tirliskanlah persamaan jrrak tempuh, kecepatan dan percepatan pada saat t second

untuk ketigajenis gerak pada soal nomor 5 di atas.

7. Jelaskurlah hubungan antara jarak tempuh dengan kecepatan dan percepatan dengan

menggunakan grafik!

8. Jelaskurlah hubungan antua jax-ak tempuh denge" kecepatrn dan percepattan pada

gerakjatuh bebas.

g, Jolaskanlah perbodaan kecopatan rata-rata dengan kecepatan sesaat pada gerak

leugkung

10. Jelaskanlah perbedaan percepstan rats-rats dengan percepatan sesant pada gerak

lengkung

11. Jelaskanlalr hubungan antarajarak, kecepatan dan percepatanpada gerak pelurul

12. Jelaskanlah hubungau a.uta-a perpindahan, kecepatan, percepdan pada sebuah gerak

melingkarl

13. Jelaskmlah hubungan antara percepqfnn total, percepatan radial, dan percepqran

tangensial pada gerak leogkung!

14. Tuliskanlah persamaan lintasan sudul kecepatan sudut dan percepatan sudut untuk

gerak melingkar berubatr beraturan dan gar-ak melingkar berubah-rubah pada sazt t

detik
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C. Konrcp Dinemike Pertikct

Petunjuk: Bacalah terlebih dahulu b"hry dt yugt€lah sdr. photocopy, kemudian
jan'ablah soal-aoal berilut ini pada terta ao$le-folio, aa s;bm pada arval
perkuliahm materi ioi

Soal:
l. Agakah yaug dimaloud deugan gifat kolembamiul euatu bendq dan eebutl€tr Sojala-

gejala alam yang berdasarkan sifu kelsmbamatr tersebut
2- Jelaskmlah dengan ringkas pengertian yang tercakup dalanr Hulum I Newton
3. Jelaskmlah dengan ringkas pengertian yang tercalory dalasr HukurnflNewton
4. Apakah yang dimaksud dongan gaya meuuut Hukum tr Newtoq dan bagaimnna

hubunganuya dengrr GLB, GLBB, dan gerak lrrus benrbah-rubah-

5- Jelaskanlah dongan ringl<as pengertiao yaog tercakup dalacr Hukum IIINewton
6. Sebuah pe8es digantunglon peda ss[rlnh loteng Kemudia$ pada ujung bebasnya

digantungkan sebtah benda dengan berat lvs. Bila pegas mempunyai-berat w; ,
gambarkanlah vektor gaya-gaya )'aog belcerj a pada iigtem beudq pl8as du loieng
dan tuliskan dari gaya-gayatersebut yang menryakan pasansatr gaya-al1gi-realcsi.

7. Dari eoal nomor 6 kapautoh lotcng mendapat gaya sama doogan berd bonda?.
Jeleskurjewabur Sdr. Dengan menggunakm Hukum IINewtoru

8. Jelaskan dengan ringkas perbedn-pn konsep berd dengan massa guatu benda
9. Jelaskanlah dengau contoh cara mensutukan pe,rcepatnn gerak benda dengan

menggunakan Hukum II Nswton padr
a) Gerakjatuh bebas

b) Gerak benda menurut bidang dstar krenapenganrh gaya konstan F yaag mengapit
sudut a dengsn liotasm ke rah geral(

c) Gerak benda monuruil bidang miring yang kasar arah ke bawah.
d) Gerak benda menurut bidang miring yang kasar arah ke atas karena peogEruh gaya

tetap F sejqir bidang ke atas.

e) Gerak dua benda yang bernraasa rl1 dan m2 melalui gs[uqh ftafrol tetap.

10. Jelaskan dengan-ringkes peagertian dan firngsi gaya gesekan statis yang brjadi mtra
dra permulsqqn bonda yaag saling bersentuhan 

-

11. Jelaskrrlah dengan ringkas pengertian dan firngsi gaya gesekan kinetik Srmg terjadi
antara dua permukaan benda yang saling borsentuhan-

12. Jelaskan dengan ringkas pengertian, besar, .to.t faktor-fildor yang oempeuganrhi
besarnya

13. Jelaskan dengan ringka.s pengertian, besar dan silat interaksi dari gaya gravitasi.
14. Jelaskm dengan ringkas batas berlakuuSra Hukum Nowtou
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D. Konrep Ureha drn Bncrgi

Petunjuk: Bacalah terlebih dahulu bahan 4o y*gtelah.Sdr' Photocopy, kemudian

jar,vablah ,oa-rort berilut ini parla [u.ti aouUte-folio, dan serahkan pada awal

perkuliahan maten int

Soal:
l. Jelaskanlah perbedam pengertian usaha dalam kehidrpan seha'i hri dengan usaha

secarafisika

2. Tuliskan rumusalr usaha secsra lisika

3. 
.-sebutkanlah 

3 faktor yang mempengaruhi besar kecilnya usaha- Nyatakanlah dalarn

bentuk rumus :

a Untuk gaYa koostan

b. Uutuk gaYa Yang selalu benrbah

4. Apalang dimalcsud dongan :

a Energi
b. Energi kinetik
c. Energi Poiensial
d Energi mekanik
e. Ciryakonservatif
t' 'Gdr; 

ooo ton.rtuatif , datr berilah masing- masing contoh

5.' Perhatikan Gambar: Sebuah balok yang ma.ssanya 5 kg diam

diatas permukaan meja Yaog licin
Kemudian dittrik oleh po1yz l0 N
membentuk sudut 300 dengan bidang ddr,
sehingga benda berpindah sejanh 7 m

diatas*meja Tentukanlah: a) Usaha bagi

komponen gaYa mendrt ! b) Usah" bagr

komponen SBYa vertikal; c) fua
kesimpulm Anda dari perhitungan diatas

F: l0N

XXXXXXXXX X

. 6. Sebuah benda yBog mas'anya 5 kg diarn gi"t"t. lmtai mond# yang koo6sim'

.. cesekatr tiortirrivr'o,i .p^iu"oa"?*rbut bekerja gaya konstan.2.0 N, membentuk

. :ffiifr"i"o*" bidang mendatar sehingga benda berpindah sejarh 4 m.

;l t*tuk-lrh
a- perapausaha yang dilakukan.oleh resultan gry mendatn

t 
"Btraptf."""p**ienda 

setelah menempuhjarak 4 n
c. tr"rrp.p"ruffi; energi kinetik benda selama bergerak

d. Apa L"rimputuo anda dari jawaba a' b dan c diatas
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T.Perhatikan Ganrbar,

xxxxxxxxxx

8. Perhatikan Gambar

IIIIITIIIX IIIXIITIfi

-
:

(:_

-

9. Perhatikan Gambar

w

Sebuah balok Jnang ma8s@ya 5 kg mula-mula dipegang pada
ketinggian 20m dari taat" Jika balok itu dibiarkatr lepas
dari pegaugan :

e Apayang terjadi
b. Mengapa demikian
c. Gsyaapa yang bekerjapadabalok
d Berryajrakyaog dilalui balok
e. Berapausaha yang dilakukan oleh gzyayarybekorja
f Euergi apayang dipunyai balok seat elcan dilopaskan dm

berryabesru3la
& nerryq besrrrye energi poteosial sesmpainye balok

ditanah
h Berpa beear penrbahan onorgi potensial balok eeh,na

bergerak
i. Apa yang dryat sa.dra simpull<en dri jewabm dietes.

mg

Xg

A
I

I

I

Y

A

Sebuah pegas yang patrjangnya & ( gasrbar a),
kemudian digaffugi bebao (gamber b) sehingga
bortambah pqianya eebosar AX Teutulonlah :

a- Berapa ercrlf poteusial ea*pegas setimbang

b. Berrya nsaha untuk rerubah purjang pegps
sebesar AX

c. Berapa ercrgr potensial peges setelah ditarik
sebesar AX

d. Berapa perubahan onergi potensial yaurg
torjadi padapcgas

e. Apa yanS dapat saudara eiryulkan dri
selrruh jawabs fiaroq

x

A

v
ax

F

A

Sebuahbalok yang massanya5 kg dilepaskm dcngan bebas dari
posisi A yang beradapadaketinggiao 20 m dri tanah

a' Hitungrarr' 
: H*i"ffr,l1 B:r:: I
- Energi potonsial bola di B
- Kecepatqn bolasast oenc4ai tanah

s irnp ur kanr 
"n 

i "*#[,,#H:ll',iltrffi#tsoshb. Hitunglah hal- hal seperti a jika bola itu dilemparkan
vsrtikal kebawah deugan kecopatrn anral 40m/s
Berlakukah hukum kekekelan energi mekenik untuk
keadan ini
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E. Konrcp Impulr dau Momentum Linier
Petunjuk: Bacalah terlebih dahulu bahan 4u yaog ielah Sdr. Photocopy, kemudian

jawablah soal-eoal berikut ini ps.la kerta double-folio, dan serahkan pada awal

perkuliahm materi ini

1. Apa yang dimaksud dengaa: a). momentum?, a) impuls ga'7a?. Apa yary
' menyebabkan momentum sudu benda atau sistem berubah?

2. Sebuah bolakasti yang massanya200 gr aedmgbergerak ke Barat dengan kecepalan

l0 m/s. Kemudian bola itu dipukul aehingga bola bergerak dengan kecepalan 20 rnls

ke arah timur . Apa yatrg meoyebabkan kecepatan bola berubah?

3. Bagaimana beufuk Hukum II Newton sehubungan denga-n momenfum sudu benda?.

Apa arti fisis dari pernyataan 0ersebut?

4. Suatu sistem terdiri dari aebuah keretz roda yang bermassa M ditumpangi oleh

seseorang merrnassa m. Kereta dan penumpang sedang bergerak ke arah utara dengan

kecepatai vr, di atas lantai yang licin Tentukanlah kecepaten kereta @esar dan

rafunya) setelah tiba-tiba orang melompat dengan kecepatan v : a) ke ar-ab utar4 b)

kearah selatan; c) ke arah bard; d) ke arah timur.

5. Tuliskan Hukum tr Newton sehubuugan dengan ntomentum dari benda yang

massanya selalu berubalt

6. Suatu sistem terdiri dari 3 (tig") partikel
yang berada dalun keadaan setimbaag

seperti gambar di samping ini.

a) Gambarlah Eaya-gaya' yang bekerja. anler.

ke tigapartikel dalam sistem tersebut;

b) Tentukanlah resultan gaya yang bekerja
pada sistem partikel tersebuf

c) Bagaimana Hukum tr Newton untuk

sistem partikel tersebut sehubungan

dengan ruomentumnYa?

III t IIIZ

Gambar di aLas menyatakan srratu sistem yatrg terdiri dari bendal dengan massz In1

d6 benda II bermass z nrz .Pusal massa kedua benda terlihat pada suatu garis lums'

Tentukanlah pusat massa sistem

l0.Bagaimana menentukan pusat massa dari sistem yang terdiri dari banyak partikel

yang terdistribusi secara disk-it?

l l . Bagaimana metrentukan pusat massa dari sistem yang terdiri da-i banyak pafiikel

yang terdistribusi secara kontinu?

12 . Gaya apa yangbekerja pada saat dua benda salirg bertumbukan?

13. Persyaratan apa yang berlaku pada a) tumbukan salu dimensi; b) tumbukan dua

dimensi; c) tumbukan trdak elastis sarna sekali; d) tumbukan elastis sempurna
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F. Konrcp Momcntum Sudut & Bcnde Tcger

Petunjuk: Bacalah terlebih d"hulu bahan qiar frang telah Sdr. Photocopy, kemudian
jawablah soal-soal berikut ini pada kerta double-folio, da serahkm pada arrral
perkuliahan materi ini

Soal

l. Jelaskanlatr dengan ringkas pengertian momontum sudd prtikel tunggal dengan
benar tentaug besar dan aratrnya

2. Apakah yang dimaksud dengan moment Sarya,?

3. Jelaskan hubungan antara moment gaya dengan penrbahan momentum gudul

4. Jelaskanlah dengan ringkas pengertian momentum gudut saatu sistem partikel dengm
benar.

5. Jelaskanlah dengan ringkus hubungan mEa rosultan gaya lur yang bekerja pada
sistem dengan momentum sudd partikel itr

6. Jelaskan dengnn ringkas perbedam antara momen inersia prtikel hrnggal deagan
moment inersia sistem partikel

7. Tentukanlah moment inersia sebuah batarg homogen das sebuah piring tipis
homogen

E. Jela.skanlah hubungan antara gerak rotasi dengan geralctranslasi.

9. Apakah yang dimaksud dengan gerak menggelinding dan jelaskm syard terjadinya
gerak menggelinding

10. Jelzrskan kegunaan dari dalil surnbu sejajar dalam menentukan momont inorsia suatu
benda

11. Jelaskan apayang dimaksud dengan Hukum Kekekalan momentum sudut suatu benda
tegar.

12. Jeluskan dengan ringkas syarat-syrat kesetimbmgao benda tegar dnn sebutkan pada
ko ndi si ke se ti mb an gan bagai mana berlakunya syarat-qrarat tersebut
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G. Konsep Statika dan Dinamika Fluida

Peflrnjnli: Bacalah terlebih dahulu bahan ajaryangtelah Sdr. Photocopy, kenrudian jawablah

soal-soal berikut ini pada kerta double-folio, dan serahkan pada awal perktliahan

maleri ini

Soal:

L Besaran apakah dari fluida diam yang menyebabkan tekanannya

2. Tlrlisakanlah rumus tekanan pada suatr terpat didaltm fluida diam, kemudian jelaskan

faktor-faktor yatrg mempengartrngi besar kecilnya tekanan tersebut

3. Tlrliskanlah rumus tekanan hidrostatis untuk ruatu tempat dalam zat cait, kemudian

jelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya teksn tersebut

4. Jelaskanlah dengan ringkas tentang prinsip hukum pascaf kemudian sebutkan 3 alat dalant

kehidupan sehari- hari yang prinsrp kerjanya berdasarkaor hukurn pascal

5. Sebutkanlah bunyi dari hukum Archimedes dan jelaskan pengertian serta hubungan

besaran-besarm yang terdapat dalam rumus hukum tersebut

6. Jelaskan 3 kenrtmgkinon posisi benda dalam fluida diam berdasarkan hukunr Alchinredes

dan s5,661- syarat berlakunya

7. Jelaskanlah dengan ringkas petrgertian tentang tegangan permukaan zat cair

8. Tirliskanlah rumus-rumus dari tegangan permukaan zat cair dan jelaskan tentang

pernakaian angka 2ymgterdapat dalam rumusl tersebut

9. Apuknh yong dimosr-rd dargan gejaln kryilaritas

10. Tirliskan rumus selisih permukaan zat cat dalam pipa kapiler dengan permukaan zat catr

diluamya dan jelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi sel.isih permukaan tersebut

11. Jelaskan dengan ringkas I sifat aliaran fluida bergoak yang saudara ketahui

12. Tuliskanlah persamaan umum clari hukum kontinuitas nlassa fluida bergerali dan jelaskan

apa yang dimaksud oleh hukum tersebut

13. Apakah yang dimaksud dengan debit aliran dari nratu zat cair dan flrliskan persamaannya

14. Jelaskan dengan ringkas tentarlg pengertian hukum Bernaoli, kemudian dxpat kah hukum

Bernaoli tersebut disebut sebagai hukum k*ekalan enqg untulr fluida bergerak jelaskan

alasan saudara

15. Berdasarkan hukum Bernaoli bagaimanakah hubungan antara tekanan dengan kecepatan

aliran fluida dar tuliskan bentuk fimpinya

16. Apakah yang dimaksud dengan cairan yang mempunyai viskositas

17. Jelaskan dengan ringkas antara bilangan Reynolds dangan sifat-sifat aliran fluida

18. Tirliskanlnh kesimpulan yang dapat diarnbil dari hulurn poiseuille tentnng kecepatan

aliran fluida dalam suatu tabung aliran

19. Jelaskan dengan ringkas tantang konsep yang di bahas oleh hukum Stokes, kemtrdian

jelaskan fakt;- faktor yang menpengaruhi besar kecilnya berdasariiar persamaan stokes

20. Jelaskan s.yarat berlakrmya rumlls kecepatal sebuah benda dalam fluida kental

berdasarkan hukum stokes
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H. KonrcP Suhu dan Kalor

Petunjuk: Basalahterlebih dahulu bahan aiar yangtelah-Sdr' Photocopy' kemudian

jawablah sra-*a berikut i"i p;; [ertl douUle-folio, dan serahkan pada awal

Perkuliahm materi ini

Soal:
l. Jolaskanlah dengan ringka.s perbedaan suhu dengan kalor dengan benar

Z. Jelaskan CIn8an ringkas prfuuip dasar pembuatan.termometer dengan benr dan

berikan contoh p"a" f,.*ometer ryaprinsip tersebd diterapkan

3.Jelaskandenganringkascaramenentukanhubunganskalatermometersembarang
dengan skala t"rrofirttr baku ( pilih salah sahr termometer baku : C' & R K atal

Rn) r ! --r- 
-- 

--:- l-^-l-l^'-,a mq
4. Sebutkan 3 jenis pemuian belda dan pada benda apa saja berrahrnya masing-masmg
" 

;;;;* tJrsebul Jelaskan alasao saudara

5. Jelaskur 3 faktor )ratrg mefirp*guuhi besr kecilnya pemuaian beuda yaog

dimaksud oleh soal 4 dengan ringkas

6. Jelaskan dengan ringkas perbedaJ- antara pengertian lcapasitas kalor &ngan kalor

7. fifffffi*"ringkas 3 faktor yang mempenganrhi besr kecilnya ener' kalor

untuk menaikan suhu suatu benda
g. Jelaskan 3 kesimpulan konsep Yflg dapat diambil dari Azas Black d8n dspstkah azas

Black disebut f Is* t rk"rn t<etefatan eneryi. Berikan alasm saudara

g. Apakah yang dim-aksud dengan p""rUtf,* i'j"d suatu za! Dan bagaimanakah sifd

perubahan wujud tersebuL

10. ielaskan pengaruh tekanan terhadap :

L titik lebur
b. titik didih ( titik uaP)

I l. APakah Yang dimaksud dengan:

L Titik lebur
b. Titik triPle
c. Titik uaP

d. Kalor laten
e. Proses Pelerry4ut

12. Jelaskan aengan rlngkus pengertian fisis dsri :

a- konduksi kalor
b. konveksi kalor
c. radia-si kalor

13.Jelaskandenganringkasperbedaanantarakonduksikalor,konveksikalordanradia.si
kalor dalam hal :

L Proses PerPindahan kalornYa

b. Arah PerPindahan kalornYl

14. Jelaskan d"";;;;i;4'frlto, yang mempenganrhi besr kecilnva kecepatan

hantaran kalor Pada suatu benda

15. Jelask* dd"lrl;?; i-itiIo, vanS *empensruhi besr kecilnva radiasi kalor

dari suatu benda hitam'
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Lempiran 2: Kumpulen Tugar Tcrs&fuhtur Pcrkuliehen Firika Duar 1

A. Konsep Besaren den $atuan

petunjuk: Kerjakanlatr soal-soal berilut ini setelah Sdr. Mengikuti perkuliahan tentang

Besargn dan Safuan, dan serahk&nlah hasil pekerjaan Sdr. Pada waktu yang

telatr disePakati.

Soal:
1. Sebutkanlah tigB hal yang mombedakan antara maasa dengan berat

2- Pembayaran rekening listsik biasanyaberdasarkan satuan KWH yangterpakai' Satuon

besaran listrik ,prkrh KWH itu?. Utahlah satuaa tersebut ke dalam satuan

Internasional.

3. I Joule setara dengan:. ...... erg

4. Sebuah vektor yang terletak pada bidang xy memiliki besar 8 sairan dan membentuk

zudgt 53. dengan simbu x positif Nyatakanlah vektor itu dalam vektor-vektor satua'o

i dan j.

5. Sebuah vektor v = 3i + 4j . Hitunglah besr dan arah vektor t'ersebuL

6. Diketahui duavektor sebagai berikut:

t= 2l+ 3j-4k ; b= i-2!+ 3k. Tentukanlah:

- Besu'dan arah r * b

- Besar dan arah e - b

- r.b
- Sudut apit antara a dan b

- Besr dan arah a x b

1. Sebuah balok yang beratnya 5 N terletak pada sebua'h bidang miring yang

kemiringan r,Ya 37". Gamba-kanlal:
- Sistem balok dan bidang miring itu
- Cryaberat bdok
- Komponen-komponen vektor gaya berat yang sejajar bidang miring dan yarg tegak

lunrs bidang miring
- Hitung besar masing-masing komponen terseuL

g. Tentukanlah nst alat ukur di bawah ini (lengkap dengan sduaa)

Mistar Plastik nst-nYa
Jam non-digital nst-nYa
JamTVRI nst-nya
Menara air PDAI\{ nst-nYa
Meteran Lisfik PLN nst-nYa
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9. Perhatikan Gambar

10 20 30

r >r.

40 50

Gambar di Aas menyalakan posisi skala sudu voltmeter' Tentukanlaft:

- Saluan Skala Voltmeter
- Nst voltmeler
- Voltsse yang terbacapqda skala , , . -r-- -6- Untuk p"ogik** ,"idi, berapavoltase tenrk,r heru' Anda lryorkao?

10. Pengukuran berutang diameter bagran aall|n ry"tu tabung reaksi dengan

menggunakan.i*gk"iorong adalah sJbagai beriluh l)2014 ,,E; 2) 20'40 mm; 3)

20,48hm; 4) 20,52 mm; dan 20,46 mm'

Tentukanlah:
1) ketidakPastirr mutlak;
2i 2) ketiiakPastian relatit
31 3)berapa dizneter tabung yang harus dilaporkan?

ll. pengukuran perioda getaran ry"tu bandul dilakukm r0 ksti dengoo menggunakan

stoiwatch- Iiasil y*g dipuroleh adalah sobagai berihrt:

12 detik
12,4 detik

12 detik
11,8 detik

12,4 detik
12 detik

KV

11,8 detik
12 detik

12 detik
l l,6 detik
12 detik

Tentukanlah:

1. Ketidakpastian mutlal
?. Ketidalqastian relatif
3. Berrya perioda getaran harus dilaporkm?
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D. KonscP Kincmetike Pertikcl

petunjuk: Kerjakanlah soal-soal ini setelah Anda mernpelajari rnalf,lrl Kinemalikz

serahkan tugas And a pada Jo*. mata kulialr- sesuai jadwal yang telah

disePakati'

l. Sebuah elektron menumbuk layar TV dengan.kecepatan 3 ' 106 m/s' Partikel dianggap

dipercepat d* k;; diam, 
'rra*gf,*...i?uft ,,|i ditompuhn yz 0'4 m' Tentukanlah

percepatan rata'ratae I ektro n tersebul

Z. Dua buah mobil A dan B bergerak searah' Bila pada saat t = 0 kecepatan masing-

masing adzlabi ,nl, dan 3 m/s. Sedangkanp-erclpahntyz konstan' masing-masing

Zm/s, dm 1 n/s,. Jika mobil A ir;;". ai a"p* g p'dt saat t = f;' tentukanlah

pua" rurt kapan, dan dimana mereka saling menyusul?

S.Posisisebua}rpartikelsepaojamggarislrrrusditentukanolehpersamo*':r' ^;;i _;F+7 rim * i"rrln *.ter dan r dalam second, tentukanlah:

a- Posisi prtikel padal{t= 7.'2'3' d-an4 second 
I

b. ferpindahan-iJ"drfirln selang waktu *t r:tr = 0 dan tz:4 seconc

c. Kecepatan;"^:'"^dalam ttf*i waktu tt = 2 second dsll tz = 4 second

d. KecePatan sesaat Pfu\:3 second

e. Percepata;#; ddrn '"lu'g 
waktu tr = 2 sec dm tz:4 second

f. Percepatan sesaat padat: 3 second'

4.Percepatansebuahbendayurgbergerak,sepanjangsumbditentukanoleh
per=arnatrr 1a=2+ br Diman"" JJ;, m/sz dsn * ai"- meter' Jikapada saat x : 0'

kecepatanny"= Io J.. r"ntukanlah kecepatan pada setiap posisi x'
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5. Perhatikan gambar berikut ini:

Seorang naik di ala.s lori yang bergerak dengan kecepatan 10 m/s' Orang tadi ingin

melemparkan bola;;-rirg "r*uli*, ;tild.ps.da k*i"gs-l" 1,9 , d..; tinggl

tan*n orans t r.ruuC ,"ar*Ifi- .*fr;hil;*-nifig bola leq;t 1ingl*'84 gerak bola

teoat mendatar. Bola dilempar dengani.;6#r 14 srls rtldif te'ttadap dirinya G = 9'E

ir').Tentukanlah:

a Komponenvertikal dari kecepdan anral bola

b. setelah berrya detik (terhituug ;l; ,J p"t"mparan bola), bola dtm melewati

lingkran tersebut? i. -r--- r-,ri Lmro nralr
c.Padajarakberapametorkalrdaridepanlinsl(afanoranstadihrrrsmelemparlcan

bola?

6.sebuahbendatitikpadaroda*":1n]il1t?#-l;f;"115"#m::tn'f-"-
ditentukan oleh Persamam O: 12

radian At h jJ;i*'Ti'*uil sebagai mh PoTtT Tentukanlah:

L persamaan ;;r'"p;; *art Or"IGa. dsebut sebqSsi fungni dri waktu

b. Kapan resultm iercepaan meoyinggung l1qt1qm?
c. Kapao resultan percepatan searah denggnSm-1m'
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C, KonrcP Dinem-iha Partikcl

petunjuk: Kerjakanlah soal-soal ini setelah futda mempelajari maleri Dinamika Partikel

Serahkanl;;;Rnd. pada dosen mata kuliah sesuai janwal yang telah

disePakati'

l. Sebuah gayahonzontal konstao 10 i'I, b"k'4* terhadap sebuah benda di afac bidang

horizontal y-g iit;. Benda ini bergerak dati keadaart diam dar 5 detik kemudiaa

tsrnyatabenda bergerak sejauh 25 0 meter'

a- berapakah mallsa benda itu?

b. lil<a gzyatersebrt tidak bekerja lagi pada akhir 5 cletik, berapa jauhkah benda ini

akan bergerak lagi dalam 5 detik berihilnya?

2. sebuah balok yang mass anya 2 kg diluncurkT k: atas sepanjang sebuah bidang

miring 30' dengan kecepatan o*7a zz rrls. Koefisien gesekan antara balok dan

bidang yaitu 0'3' 
k ketikabergerak ke atas'& Tentukan gaya gesekan ymg bekerja terhadap balo

b. Berapa lama balok bergerak n-aik?

;. Berapajauh balok itu bergerak naik?

d. Berapa trrrfut fl uutot p-uao *aktu melewati kembali tempat ia diluncurkan?

3. Sebuah elekbon (massa elekkon: 9 x 10-3lkg) meninggalkan. katoda.sebuah tabung

radio dengan il;"tgIl awal nol, dan bergerak.lurus ke anoda yang jaraknya I crn

Ia sampai di arioia dengalr kecepatan O x tO6 nr/s' Jika g^yz y^tt' mempercepal

adatahko nstan, hitungl ah :

a- GaYaYangmempercepat elekhon

b. WBI$u yang diperlukan sanrpai di uroda

c. PercePatan elekfuon'

4. Sebuah benda berrnassa 5 kg jatuh dari kea'daan diam ke dalam suatu medium yang

kental. Benda ini rnengalami sualu gaya netto konstan 20 N ke bawah' dan gaya

gesekan fluida yang besarnya 5 i, 
-di**u v adalah laju benda dalam m'ls'

Tentukanlah:

z PerceP'ilzrrtzwal4
b. hercePatan Pada saat lqiu 3mls'

c. KecePdzn terminal'

5. Sebuah balok berurBssa 4,0 kgdiletakkan di atas balok yBnS mB:6sTI" 5'0 kg' Bila

balok yang di bawah d,j"g* i!,*, mska untuk menggerakkan balok yang di atns'

harus diberikan gav; hoiint"l ,*b"rr- t2 N pada balok tersebut- Sekarang susunan

balok itu aitrt t f- di atas meja licin horizontal, tentukanlah:

L Crya trorlzotut maksimum f y*g clapat dikenakan pada balok yang di bawah

,g# kra* balok tersebut dapat bergerak bersarna-sama

b. PercePalan keduabalok
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6. Seorang mahasiswa ingin menentuka.u koelisies gesekan statig dan kinetis anlara

sebuah kotak dan seb;h Pryar- Ia meletakkan [otak di aas sebush P'pT: dT
sedikit demi sedikit menarnlair kemiringan p4arr. tsetika sudut miringnya 30o kotak

mulai bergerak dan meluncur tunru seja]n 4,0'meter dalzn watdu 4 detik Berapakatt

harga kedua macnm koelisien gesekan dari percobaban tersebd?

Sebuah benda digantungkanpadaoerac&pegos:irang digutunkm di dalam elevator-

a- Jika elevator b"rgJok t" "t " d*g," percepatan 4 mti , sedangkan jat'gm

penunjuk pada skala neripa ,unuqpkk- angka 56 N, borapakah beral benda

sosungguhnya?

b. Berapapercepatan yang hrqs diberikan pada sistem dan kemana arahnya supaya

neracajanrmnya menuujukkan aogka 32 N?
c. nerapakah penunjukan ja.,rm skala neraca bita kabel elevator putus?
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D. Konrep Momcntum Sudut dan Bcnda Tcgar

petunjuk: Kerjakanlahsoal-soal ini setelah Anda mempelaiari materi Momentum sudut

dan Benda Tegar.serahkan;;; ;nda puaa ao.tn mata kuliatr sesuai iadwal

Yang ielah disePakati'

SoaI:
l. Tentukmlah momentum sudut sebuali mobil yang sedang membelok dalam lingl<aran

dengan jari-jri'100;;irr, dan t"raju", as um4in Masiamoil tersebut 500 kg

7. sebuah bola bergerak melingkar dengan jari-ja-i.S0 cm' massa bola adalah 0'5 kg dan

bora berputar zt'uiitiap mJnit seek"or u*ng dengan massa 200 grani hinggap pada

bola tersebrt Tr;i;illah jumlah putaran bola tiap menir sekarang

3.Sebuahrodagilamempunyai.*:*"ninersia0,125k&*,.Padawakfuberputar
momentum sudutnya turun dari I tg #it *t njadizkg m27s dalam rvaktu 1'5 detik'

L tentukan momen gaYarala-ralz

b.Jikapercepdansudutkonstarr'tentukanjumlahsudutyangdilaluiselama1,5
detik tersebut'

c. Tentukan energi Yang hilang

4. Sebuah batu Gerinda yang berbentuk silinder pejal diameternya 20 cm dan massanya

3,5 ke eotu gJ;;;; i" ilrulai b;;;-ili [uua"-. diam deugan percepatan sudut

konstan. setelah 5 detik k".rprt"o'ild*"y";enjadi 750 putarur/meni[ Tentukanlatr

L Momen inersia batu gerinda

b. PercePatan sudut gerinda

c. Energi kinetik gerinda setelah 5 detik tersebut

d. Momen Putar yang bekerj apadagerinda

5. sebua' roda yang berbentuk.silinder pejal rnasszurya 0,5 kg dan jari-iari 30 cnt

berguling k"b;;; diaras uiau'f *i.iri arngrr,^urJ,r, 
'.kemlringan- 3?d' Roda itu

menghela ,rUirf, Urf"f. diU"frtlgnyf nrasl'a_ 0,5 kg dengan seutas tali y'ang

diikntknn pndn roctn Angkn ges"kL- lttncur ontarn balok dan bidang miring 0'5'

Tentukan p"'""pui* sisteir d,rir tegargzru dalanr tali'

6. Tentukm titik berat bidang .homogen
berbentuk hurufE di samPtng mt'

5 sahnn

5 satuan

5 satuan

5 safuan

5 satuan

5 satuan
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7. AB adalalr batang tak bermassa Berat
benda W = 100 N. Tentukanlah :

a Tegangan pada masing-masiug tali

b. GryapadaengselA

8. Dua batang AB dan CB sama panjan&
dimana panjmg masing-masiugnya
adalah 4 m. DE merupakan seutas teli
yaur,g panjangnya 3m. AD dao @,
masimg-masimg lm. Berat masing-
masing batang W: 100 N dar beban di
B sebesar Wa : 200 N. Antare bahg
dengan alasnya tidak ada gesekan
Tentukanlah:

a- tegangan talinya

b. Bila teganSpo tali maksimum 400N
berapa beban maksimum yaag
dapat digantung di B

Tali r

IiIII:

Tali

4-5-:-

G

A
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E. Konrcp Urehe rlan Bncrgi

disepaLati

petunjuk: Kerjakanlah soal-soal ini eetelah Anda mempelajari mderi usaha dan energi

Serahkan 
*tugr" 

enau pada iou"n mata t<utiatr sesuai jadwal yang telah

i."t"or* benda bermassa 5 kg, ditarik oleh gaya sebesr 60 N yang membuat sudut 370

dengan goi Uoriroota, se.laih 20 m. Ko"fisi"n gesekan anta' benda dan bida'og datar

adalah 0,25 tentukanlah: a) Usaha yang dilakufan ."hingga benda berpindah sejar'rh

20 m ; U) feruUJan e,ergi'kinetik benda; c) Eneryi yang hil*g akibaf gesekan

7. Sebuah benda bergerak lurus diatas lmtai horizontal dita-ik dgls* tali' Massa benda

adalah 5 kg sed#g koefisien gesekan lantai adalah 0,6' Akibat gaya- gaya yaIJ9

bekerjq benda bergerak dengan percepatan 
-Z !r'.Andaikan 

percepatan gravitasi 10

JriliJtrt*i; ,-r) Besar-"o"igs yang diberikan oleh oftmg yang men'ik tali; b)

Besar energi yang hilang karena gesekan

3. Sebuah bendztertsrik ketitik pargkat dengan gayayalSditentukan oleh persamannFJ' :";?';;;;f ainyart*iutr- N-ewton-dan X dajam meter. Tentukan besr

gEys y8n8 digun,kan untut m"nuh,,, benda dititik a 1 meter dari titik asal dan titik b

2 meter dari titik asal. Berapa besan usaha untuk menggerakkan benda dari a ke b'

4. Sebuah benda dengan rnsssa 10 kg ditarik oleh gaya sebesar fg lr[ lqsatns sepanjang

bidang miring yang kemiringannya 370- Pada **ulny* dik'ki bidang miring benda

mempunyai kecepatan 40 m /s. Koefisien gesekan- benda dengan bidang miring

adalah 0,25. Teniukanlah : a) Sampai berapalauh. benda naik sampai keatas bidang

miring; b) Waktu yang diperlulcan untuk ,,Lntupoi tempat terja'h tersebtt; c) Daya

rala-rata,yang dikerjakan pa.da benda; d) Kecepatan benda rvaktu sampai kernbali

dikaki bidang miring

Sebuah benda dilemparkan t6gatqq sepanjang bir]Iyi

*i.iog, I4iu di A adalah 10 cmls, sesarnpainya di B

i;il; s cmls. Bila massa benda 2 kg dan pelc:p+an

g'""ii*i 10 m/s2 hitunglsh : a) kerja yang ditakukan

i-J" Ut"a" dari A ke B-; b) Kerja yang dilakukan oleh

m"drn gravitasi; c) Koefisien gesekan lantai

-t5

10

00 L"

3 meter

v

6. Sebuah benda mula-mula diam di B benda dilepaskan

d* U".g"rut t"p-i*g lantai miring yang mer-nPY'Iti

koefisiei g"s"ku, 
-0,5'- 

P"t""patan grafitasi adalah 10

ru's2 . Tentukanlah:
& Energi awal benda

b. Kelajuar benda sesarnpainya di A
c. Peru-bahan puljsng pegas sanrpai benda berhenti

50 cm r

.-" 2m
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7. Perhatikan gambar

o-

Dua oraog anak sedaog bermain
permainan menombak kotak kecil
dias latai dengan menggunakan
senapm peps. yang beriei kelereng
Senapan diletakkan diatas meja
horizontal sePerti gambar. Anak
p€rtana monekan Pegas sejalh 1 cm

dan kelereng jatuh 20 cm dimuka
sasrul yang berjarak 2 m dari tePi

meja Berryakatr jauh anak kedua

mooekeo Pegss , W kelereng tePat

jairh kedalam kotak sasara&

------t
t

II
It
I

<-
20cm
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F. Konrcp Impuk den Momcntum Linicr

petunjuk: Kerjakanlah soal-soal ini setelah Anda mernpel4jari materi Impuls dan

momentum linier Serahkan tugas Anda;J;";;; mXa tuiiah sesuai jadwal vang telah

disepalati.

Soal:

1. Sebuah bola tenis dengan massa 0,2 kg mula-mula kecepdannyu 2.!'dalam arah

horizontal. Setelafr dipukut kecepur 6ota itu menjadi 10 nrls dalmr arah yang

berlananan dengan semula Hitung dan gambarkanlah :

L Momentum bola mula-mula

b. Momentum bola setelah diPukul

c. Impuls gaya- y{t1bekerja pada bola

?. Sebuah bola yang ma'ssanya 0'1 kg jatuh.dari. ketinsgl* 2 m dan kemudian

menumbuk f*tri ] selelah it, bol" rn'emantul setingg'r l'8 m tentukan impuls yang

diterima bo U #ffii""i t"tif," i 
"; 

rt tt dan i rnpuls-sad ia menumb uk lantai'

3. sebuah benda ysng mass anyamdilemparkan."."ttt'l ksqlqs dengan kecepatan awal

Vo. Tepat pud.'""i -"n"rp.i tr-p;;;ing; u"naa itu pecah menbjadi 2 bahagian

yangm8ssanyaberbeds(mA>mB),sehingsssampaiditsnahdenganwaktuyang
bersamaan. Teutukanlah :

aPerbandingankecepatankeduapecahansesaalsetelahpecah

b. Pertandingan kecepatasl kedua pe-cahan sesanrpainya di tanah

c.Perbarrdinganimpulsyangbekerjapadakeduapecahansaatmencapaitarrah

4. Sebualr roket dilunctrrkan vertikal gas tsrpancal dene.an kel4iuan-5 x l0'2mo kgls (m':

massa awal) kecepatan gas relatif?;J'p roket Jalah 5 x ld rn'ls' Tentukan lah

L;;"h" dan tinggi roket setelah 10 sekon'

5.Sebuahbatzngt,erbualdaribahsnyangtidak'llusalnarapatmassapersnhtal
pariangdinyatakan dengan p"^*# i:3x + 2 kglm, sedangkan- x.addahjarak

terhadap salah satu ujung batang. Tentukan letak pusaf massa batang bila panjangnya

L,

6. Sebutir peluru yang mass uoy?zx 10'3 kg ditglbakkar dengan arah mendalar dengan

kecepatan sooiTr."p"luru ini *"og""ti"Ua9r< u,v1y-g tn'"tanya 1 kg yang diam

diatas p*rmutJn'*"oart*. Petr,.]- menembus U'fJft' iada saA keluar dari balok

kecepatannyu t*ro menjadi 100 m/s, sehinggS *-roy"Lubk* balok pun bergerali

Jika koe-fisi", ptt tt"i balok dan pe'rmukaannya 0'16 :

iL Tentukanlah jauh pergeseran balok dari kedudukal awal

b. Berapakah perubahar energi kinetik peluu

c. Berapakah perubalran energ) kine tik balok
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7. Sebuah bolayang ma.ssanya I kg dilemparkan dangan kecepatan l0 m/s dalam arah
horizontal kesualu dinding pejal ideal, tentydzsetelsh bertumbukan dengan dinding
dipaotulkan kembali kearah semuladengan kecepatan yang sama

a- Tentukanlah impuls yatrg menyebabkan kecepatan bola berubah

b. Gambarkan arah perubahan mom-entum bola

c. Jika tinggi dinding yaug dikenai bola edalEh 5 m tentukanlatr momeatum bola saat
mengenai lantai

d. Jika tumbukan bola dengan lantai diaoggry elastis Eempurna berryakah kecepatan
bola setelah menumbuk lantai

e. Berapajarak jatuhnyabola dilantai deugan dinding

8. Perhatikan gambar disamping ini

h+
+

Diket: L:50 crn, m: 100 gr

Bandul dengan massa m diikd dengan tdi yang
purjatgp)'a L dilepaskan dri poeisi horizoutal,
sehingga menumbuk temb6k 5nng bermassa 2m-
Akibatnya badul tcrpantul pada ketinggian h dari
posisi vertikal. Jika messe tali diabaikan
teotukanlsh:

ah
b. kecepatqn balok setelah ditumbuk
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G. Konrep Statika dan Diramika Fluida

petunjuk: Kerjakanlah soal-soal ini setelah Anda mempelajari materi Fluida Serahkan- 
tugas Ancla pada dosen mata kuliah sezuai jadwal yang telah disepalati.

SoaI:

1. Pada suatu kedalaman air lart terd4at tekanan 45,24 x 10r Pa Bila tekanan udara

pada permukaan laut 1 Atm dan massa jenis air laut 1,25 gr/cm3' Tentukanlah pada

kedalaman Uerapameter tekanan air lautltu diukur g= t0 mlsz

2. Sebuah kubus dari pada gabus yang diberati dengan sepotong tembaga melayang

dalam alkohol. eii"p*.i*i *ruk toU* 5 cm, berrya gram tembegS y.mP dilekatkan

pada kubus itu. Oifrctaf,ui ilassajenis gabus = 0,24' gr/,of , massa jenis tembaga 8'8
'grlcfli, 

massajenis alkohol : 0,8 grlctrf

3. Sebuah tangki berisi air penuh dan mempunyai loPTq kecil pada sisinya I*8^bjg.i
16 m dibawrn prrroutaan air. Jika la.iu # melalui lob*g kecil tersebut 2'5 10''

m3lmenig tentukan :

a- Kecepatan air meninggalkan lobang

b. Diameter lobmg

Arrggaplah permukaan tangki sangat luas di banding lobang 8: 10 nrlsz

4. Tenfukanlah besar energi yang diperlukm untuk ntemperluas permukaan gelernbuog

sabun sehinggrjri-jarffi bIrubah d'ri 5 cm menjadi 15 cm' Koefisien tegangan

permukaan tu.,rt n.Jb*-0,04 N/*. Gelembung sabun dianggap benrpabola

5. pipamendatar herjari:jafi 15 cm disa.nbung dengan pipa.lain d:lr: jy-jan 5 cm'

pada pipa besr kecepafan rir *"n-grtir I i/s aing* tekanan 105bi/m2' Berapakah

kecepatan aliran air pada pipa kecil Lrn tentukan pula tekanannya (p 
^it 

: 1 grlcnf)

6. Sebuah tabtrng pitot dinaikan diata^q sayaP pesawat terbang' Bila manometer tabung

pitot berisi Alkohol dan menunjrt* p.iU.dgan tinpgl permukaan 26 c-m' Karena laju

pesawaL Jikamassajenis Alko-fr"l O,df x td l<glm3-t"ntuka'' lqiu kapal terbang relatif

terhadap udara 1 p uinra : 7,2 kE/m3 , 8:10 m/J)

7. Diameter piston sebuahpenekan Hidrolik adalah 15 cm. Tentukan besar Ssys ysng

harus diberikan untuk mengangkat mobil yang berahrya 2' 10hr bila diameier piston

dibawah mobil adalah lm

8. Sebuah rakit dari pada kayu balsa (p : 0,125 grlcnil mempunyai ukurm panjang 5tn

dan lebar + rr. nlrrpa teuat rakit itu r"t ur*!-turangnya supaya dapat mengangkut

mobil yang berahry; 14 000 N melalui sungai yang air nya tenang a',*'ap massa

jenis air sungai lgtlcnt'-
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H. Konrep Suhu dan Kalor

petunjuk: Kerjakanlatr soal-goal ini getelah Alrda mempelqiari nate1. suhu das kalor

seratrkan tuga; Anda pada dosen mata kuliah sesuai jadwal yang telah disepakati.

Soal:

l. rermometer X mempunyai pemb4giur skala v-s l1jiY"$f'fffi t#ffifiyang sedang mencair, termometer tersebut menunjul'
jiU- ai.rt,rpf(a" kedalgn air fang sedang mendidih pada tekman normal ia

menuaiukan **r.l-ffi;-i s*o,ii"rr.r, obai mernpugy.S iitit aiain 7:o c dan titik

ilrfr" ?sffidd;*rh titik didihn5ra Hituuglah 6dk didih dan titik beku cairm obat

tersebut menunrt tetrmometer X
2. Sepotong tembaga dijatuhkatr dari ketingglan a9! m diatas lantai. Kalor yang terjadi

padaproseg tr*6ufJn dongan lantai. !9:4 nyadisorap oleh tembagauntuk menaikan

suhunya. Jika kalor jenis tembaga4lo ilksbdan peicep"t " r.iitt"i bumi l0 rnlsz

hitungiah kenaikan suhu tembaga tersebrl'

3. Zbatanglogam yang sejenis, luas petralryasgnyabebmding seperti L :2 , sedangkan

;*t;;y.-b#;;id seperti.3-: 4. Bila selisih suhu kedua ujung batang Ealua'

hitunglah p"rb;di;;;jumlah kalor persekon yang mengalir didalmr'masing-masing

batang tersebut ?

4. sebuah kalorimeter dengan kapasitas kalor: r0 karc berisi 500 ml eir yang bersuhu

10"C. Kedalarn lcalorimlter inr kemudias dimasukkan 200 gr es yang-A.e'l:rsuhu -20'C'
Jikakalorjrni,,, i6',iiali.c dan kalo-r lebures:80 kaug, selidikilah kondisi es

pada saat t "rrtirU-gafl 
te-rma tercapai serta berapakah euhu sad kosetimbangan

termal i[r?

5. suah,r keter tistrik yaog berdaya 3kw berisi 2 titer air dri 20oc, dialiri rus liskik

selama 15 meniL Jika kalor j"oi, ti, = 42A0 yr'g''C dan kalor penguryTl *r = J'3'f 06

J/kg serta dinding ketel diaaggap tidak menyerap kalor, mafta hitunglah sisa air yang

berada dalanr ketel.

6. Sebuah silinder gelas yang isinya pada 0"c :2 liter,.dlfi oenuh dengan alkohol'

nrrrp, 
"rrrrlkohol 

al.,o turyah jika dipanasloo satrpai 40'C.

Diketahui: koefisien muai pa.ojang 8as:9.10{, koefisien muai volume alkohol : l0'3

7. 200 granr es dari OoC dimas.tcan dalasr kalorimeter tembaga yasg massalya 250

gram dan U"riri 400 gram ry !d" suhu 600C' Berapakah suhu akhirnya setelah

tercapai kesetimbangan termal. Dik"hili: kalor jenis Emb4ga = 0'09 kaygfc' kalor

lebur es: g0 kal/$.

70



TUCAS TERSTRI]KTUR TERMT]DINAIV{IKA I

Pehlrjuk: Kerjaka[lah soal ini setelah Ailda urenrpelajari 
:"1:t1,,1"-t:rodinamikq- 

kenrudian seral*afllah fugas tersebut pada jadwnl ymgtelah dttennrxar

jlt"Or* 
k-ubus besi (rusuk 6 cm) dip'anasi dari suhu 20o C menjadi 300o C' Bagaimanakah tambahan

usaha luar dan tambahan energi dalam.y"i' pt""f''i:rmassa k'ubus 1?00 
":u'uU,,lo..jenis 

besi :

0,1 I kal/gr o C, koefisitn muai voltrrre besi : 3'5 x l0-'r c'

2. Sebuah mesin kecit dari 0,4 HP dipolai unhl.. mengactuk 5 k6 air. Kareno menerima usaha' suhtr air

naik disebabkan adanya gesekan di dalan;. D;8* memisalkan selunrh usaha daPat diubah menjadi

kalor ini, berapa f rn*u[ mesin harus dihirlAkan agar suhu air itr'r naik 6" (]?' I W :716 wat't'

3. Gas N3 sebanyak 5 kg suhunya dinaiklian dari l0oc menjadi l30o c' Kalau ini berlangstrngpada

tekunon tetap tent,kan k*rik* energi dalam dm usaha luar yang dilalnrkan 3as, jika diketahui rrntuk

g". N, , C' : O,l l? kal/gr oC dan Co: 0'248 kal/gr " C'

4.C,untukgasNitrorgen(}tl):740JA<gK.BerapakahC,kalauberat.molekulNradalah2sl|l.gfu$ol?

5. Perhatika gerl:tb'arl

P CPa)
4xl0'

2xlrt'

0

D C

) F4 5

-"--'---------' V (cm)

Garnbar di sam-
ping menunjuk-
an siklus yang
dialami mesin
kalor. Hitr.nrg'
lah: W1s, WBg,

VIco, dan rllr'c

standar (normal) mcmuat

n

5. Gas monoatomik (y'olume ?0 cnf , suhg 12o C, iekarnn 100 kPa) tiba'tiba dikornpresi secara

a,Jiabarik hingga r.b;;;;;"ge"i o,i "*i. 
elt.putuf, Lekanan dan suhu akhir vang dicapai ? Untr'rk

Bas monoatomik 1: 1,67.

T.Tigakilomole gas Hidrogen massanya f kP eada tekanan dan Lemperaltr
-*I"o. 

isobar hirtgga volummya menjadi dua kali 6emula'

a. BerapaLah ternPerahr nP.hir 6as tersebut?

b. Berapakah usaha pemuaian yang dilakuk'an oleh gas

c. Berapa banyak pen:bahan energi dalam dari 3as?

d.Berapabmyakkaloryangmasukkedalamgasselamaterjadipemuaian?

S. Perhatikan 6ambar!

F

7t

Gas dalam bejana ,Ji samping mula-n'rula keadaannya digambarkan

dengan P, , V,, ,Jan Tr ' Cas iUeal ini dieksprrsi pada suhu teLap

aen[an m*,gickrt pengisap secara cr..{rn Keadaan a}:hirnya

odol"oh Pr, ft, Jan T, ' iimnno Ve - 3 V1' Bernpakah pen:bahan

entropi selama Proses eksparsi ih.r?. Diketahui rnassa gas : l '5 5r

c)anbent moIekulnYa 28 klimoIe

9. l,{esin uap yang beroperasi Nfiara ??0" C (Sr.rhu ketel uap)^dan suhu 35" C (Suhu kondensor)

merrghasilkan daya g i5,. x..l* efisiensi rr,esin ini edalah 309'o kali efisiensi rrresin cerrrrot yang

beroperosi *t*u k"du, suhr.r ynn8 samo, beropakfi kalor leti.aqjetik LerseruP oleh ketel trap?' Dan

rr"r"p" p"r" kalori yang clitiuerrg pad,r kon.lensor setiap deLit'-? I HP :746 watt.



I"mpiran 3: Diagrm Kccmdorungan Pembdajru llftheriswr Bcrdrsslmt Eeril
Observasi PeohdaJaran

crrdik 1: Diagrm kecenderungm pembelqirm Mahasis$,t Berdasuftm
Hasil observasi pada aad.Pembelqirrr K*rp Kineoati&a partikel

100

80

00

40

20

0

1 2 3 4 5 6 7 8 I 10111213

Kotorengen:

I : Bertanya

2 : Menjawab Pertanyaan

3 : MembacaBuloy3ahan Ajar
.{ 3 }l,,fgn6nfnt

5 : Memecahl'an SoaI

6 : Menrperhatikan dengan Serius

7 : Antusias

8 : Keluar/masukKelas

9 : Meninggalkan Kelas

10: Terlambat

I I : Kurang Memperhatikan

12: Borcanda,

13: Mengantuk
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Crrafi k 2: DiagrurKe cendenrugan P ombe I qj arm M ahas i swa B erdas arkan Has i I

observasi pada Saat Pembelajaran Konsep Hukum I, tr, dan III Newton

100

80

@

&
n

0
,t2 3456789{0 11 12{3

Kcterangan:

I : BertanYa

2 : Menjawab PertanYaan

3 : MembacaBulnrlBahan Ajar

4 : Mencatnt

5 : Memecahkan SoaI

6 : Memperhatikan dengan Serius

7 :Antusias

8 : Keluar/masuk Kelas

9 : Meninggalkan Kelas

10: Terlambat

1 1 : Kurang MenrPerhatikan

l2: Bercanda

13: Mengantuk
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Gurbr 3: Grdlc Kecendnmgaa peabelqira Mahesiswa Berdasari<arllasil
observasi pada sad Pembolqiran Konscp ugaha dan Euergi

12345678910111213

1m
80
60

&
n
0

Ketcrengen:

I : Bertanya

2 : Menjawab Pertanyaan

3 : MembacaBulnrlBahan Ajar

4 : Mencatat

5 : Memecahkan Soal

6 : Memperhatikan dengan Serius

7 : Antusias

E : Keluar/masukKelas

9 : MeoinggdkanKelas

l0: Terlembd

I I : Kuraug Memperhatikan

12: Bercmdq

13: Mengsntuk

/
/

'-1
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I

I
80
70

@
50

N
30

fr
10

0

Cirafi k 4 : D i agran K e c end erung an Re ada-n B e I aj ar M ah as i swa B erdasarkan Has i I
Observasi pada Saat pembelqjarm Siklus I

-+- Pergartage

12 3 'l 5 6 7I910 11 12,13

Ketcrengen:

I : Bertanya

2 : Menjawab Pertanyaan

3 : MembacaBulnrlBahan Ajar

4 : Mencarat

5 : Memecahkan SoaI

6 : Mernperhatikan dengan Serius

7 : Antusias

8 : Keluar/masuk Kelas

9 : Meninggalkan Kelas

l0: Terlanbal

I l: Kurang Memperhatikan

72:Bercaad4

.13: Mengantuk
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fuik 5: Diagrun Kecendenngur Pembelqirm Mahasis\ra Bsrdasrlm Hasil Obseflusi
padaSaat pembelqiaran konrep : Momenfinn Liner

100

80

60

40

20

0

--+- Persentase

1 2 3 4 5 6 7 I I 10 11 12 13

Ketcrengan:

I : Bertanya

2 : Menjawab Pertanyaan

3 : MembacaBukulBahan Ajar

4 : Mencatat

5 : Memecatrkan SoaI

6 : Momporhatikan dongan Ssrius

7 : Antusias

8 : Keluar/masuk Kelas

9 : Meninggalkan Kelas

10: Terlarnbat

I l: Kurang Mempertratikan

12: Bercanda,

13: Mengantuk

r
/

/
./
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6n-5k 6: Diagrarn Keceflderungan PombelajumMahasiswaBerdasarkm Hasil Observasi

pada Saat Pembelajaram Konsep: Momentum Sudut & Benda Tegar

100

80

60

40

20

0

+ Persentase

12345678910111213

Ketorengan:

I : Bertanya

2 : Menjawab PertanYaan

J : MeuftacaBukulBahan Ajar

4 : Mencatat

5 : Memecahka.u Soal

6 : Menrperhatikan dengan Serius

7 : Antusias

8 : l'.eluar/masuk Kelas

9 : Meninggalkan Kela-s

10: Terlambat

I I : Krnang Memperhatikan

17:Bercand+

13: Mengantul<
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ffik 7: Diagrul Kecendenrqgan Pembel4iran Mahasi$AraBerdasa.l@ Hasil Obser.ra'i
Pada saat pember{aran Konsep: Azas Relativitas Kh*us

--r- Persentase

1 2 3 4 5 6 7 I I 10 11 12 13

100

80

60

40

20

0

Kotorengan:

1 : Bertanya

2 : Menjawab Pertanyaan

3 : Membaca BukurBahan .Ajar

4 : Nlencalat

5 : Memecahkan Soal

6 : Menrperhatikan dengan Serius

7 : Antusias

8 : Keluar/masuk Kelas

9 : Meninggalkan Kelas

l0: Terlambat

I I : Kurang Memperhatikaa

12:Bercanda,

13: Mengantuk
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Crralik 8: Diagram Kocondortmgan KsadamBolaSu Mahasiswa Berdasarkan Hasil

ObsErvasi pada Saat Pembelqirun Siklus tr

90
80
70
60
50
40
30
20
10

0

--{- Persentase

1 2 3 4 5 6 7 B I 10 11 12 13

Kctcrengan:

I : BertanYa

2 : Menjawab PertanYaan

3 : MembacaBukulBahan Ajar

4 : Mencatat

5 : Memecahkan Soal

6 : Memperfiatikan dengan Serius

7 : Antusias

8 : Keluar/masuk Kelas

9 : Meninggalkan Kelas

l0: Terlambat

I 1 : Kurang MemPerhatikan

12: BercandE

13: Mengantuk
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Larnpiran 4: Diagraur Hasil Observasi Kegidar pralditqrm

Gralik l: Hasil Observasi Kegiatan MahasiswE Saat Pral<tihrmpertma (Siklue I) afi,

13

12

l1

10

9

I
7

6

5

4

3

2

1

. Kotorugu:
l: Meunbud TUgE Aural
2: Bcrtrc5Tr Cra Melahrh

Percobaan pada Dosoo

3: Mel*fu Percobam deqgan
Scrirn

4: Terryil Meogoperasikao Alat
5; MemiileDosm D&qg Ke

Kelompok

6: Dishtsi deogao Temsr di
Keloupok

7: Bertm5ra kepada Temm

E: Bertro5e kepedaTttor
9: Membeca petnjuk
l0: Mencatat Dda Percobasr

lf : Moryertafih doqge eerius

12: Anhrsias

13. Alilivitas Negdi{, spt:

a: Kclrtr MaEr* RUqur
b: Mooitrggllko Kelar/Cabut
q Tcrlmbd
d: IGrug Meryortdilm
e; Borcaoda

f Meqgadd<

0 fl) 1CI

80
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Grafik 2: Hasil Observasi Kegialan Mahasiawa Saal Praktihrrn Kedua (Siklu t)

l3

12

s

I

l1

10

2

. Keterangan:

1: Membuat Ti:ga" Awal

?: Bertanya Cara Melakukan Percobzzn
pada Dosen

3: Melala-rkan Percobaan dengan Serius

4: Terampil Mengoperasikan Alal

5; Merninta Dosen Datang Ke
Kelompok

6: Diskusi dengan Teman di Kelompok

7: Bertanyakqada Temm

8: Bertanya kepada Tutor

9. Membaca pehrnjuk

1 0 : Mencat al D ata Percobaan

1l: Memperhalikan dengan serius

12: Anhr-cias

13. Al:tivitas Negatif, spt:

a Keluar Masuk RUangan

b : M eningg alkm KelaslCabut

c: Terlambal

d: Kurang Memperhatikan

e: Bercanda

f; Mengantuk

7

6

5

4

3

0 50 1m
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Grafik 3: Hasil Observasi Kegiatan Mahasiswa Saar Praktikum Kotiga (Siklus I)

13

12

. Keterangan:

l: Membuat Ttrgas AwaI
2: Berfuya Cara Melalflkao

Percobaan pada Dosen

3: Melakukan Percobaan dengan
Serius

4: Terampil Mengoperasikan Alat
5; Meminta Dosen Datang Ke

Kelompok

6: Diskusi dengrr Teuran di
Kelompok

7: Bertaoya kepada Teman

8: Bertanya kepada Thtor
9: Membaca pefimjuk

10: Mencatat Data Percoba,n
11: Mernperhatikan dengan serius

12: Antusias

13. Aldivitas Negati{ spt:

a Keluan Masuk RUmgan
b: Meninggalkan Kelas/Cabut
c: Terlmbd
d: Kurmg Memperhatikan

s: Bercanda

f Mengarhrk
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I
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1
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Gralik 4: Hasil Observasi Kegiatan Mahasiswa Saat Praldilorm Siklus I

l3

12

tl

10

0 50 100

E Praktikum 3

E Praktikum 2

E PraHlkum 1

83
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3
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. Keterangan:

1: Membuat Ttryas AwaI

2: Berlrrrya Cara Melalorkan

Percobaon pada Dosen

3: Melakukan Percobaan
deagaa Serius

4 : Terzmpil MengoPerasikan
lJ,at

5; MemintaDosen Datang Ke
Kelompok

6: Diskusi dengan Temaa di

Kelompok

7: Bertwyakepada Temm

8: Bertanya kepada Trilor

9: Membaca Pet'rnjuk

l0: Mencqtqf Data Percobqqn

11: Meryerhadtl,art dengfr
serius

12i Atrtrias
13. Aktivitas Negatif, sPt:

a Keluan Masuk RUmgen

b: Meuinggalkm Kelas/Cabd

c: Terlambat

d: Krnang Memperhalikm

e: Bercande

f; Menganhrk
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C'rafik 5: Hasil observasi Kegiatan Mahasisrr"a Saat Prat<tilnrrr Ke Empat (siklus tr)

13
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t1
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5

1

. Keteraagan:

l: Membuat Tl4as Awst
2: Bertan5ra Cara Melahdon percobnon

pada Doseu

3: Melakukaa Percobaan deogu Serius
4: Terqil Meqgoperrsikm Al*
5; Meminta Doseo pnrqg Ke Keloryok
6: Disksi dengan Teman di Keloupok
7: Beilaryakepada Temu
8: Bertaaya kepada Tlfior
9: Membaca petrqiuk

l0: MencffiDataPercobam
ll: Memperhatikm deqgm serius
12: Arftrsias

13. Aktivitas Negatif, spt:

a Kolur Masuk RUaoga
b: Meninggalkm KoladCabrn
c: Terlmbat
d: Kurarg Menrpertratikur

e: Be,rcmda

f: Mongaffik
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2

I

0 50 t00
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GraIik 6: Hasil Observasi Kegiatan Mahasiswa Saat Praktilom Ke Lima (Siklus tr)

t3

12

1t
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g

I
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1
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1

. Keterangan:

1: Membuat Tirgas Awal
2: Berfuya Cara Melals*an Percoba'n

P"de Dosen

3: Melalarkan Percobaas dengan Serius

4: Terurpil Mengoperasikan Alat

5; Meminta Dosen DBtnnB Ke Kelourpok

6: Dislarsi dengan Teman di Kelorrpok

7: Benwyakepada Teman

8: Bertanya kqqrln Tutor

9: Membaca peurnjuk

10: Menc&t Data Percobaan

11: Mernperhatikan dengan serius

12: Anhrsias

13. Aktivitas Negati{ spt:

a: Keluar Masuk RUangan

b: Meninggalkan Kelas/C8bd

c: Terlambat

d: Kurang Menperhatikan

e: Bercanda

fl Mengaohrk

0 50 t00
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Gralik 7: Hasil observasi Kogidan Mahacierffs sad Prahihm siklrn tr
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. Keterqgu:
1: Mcmbud TIErs Awsl
2: BcrtrEe Cre.Mel&dm Percobary-' prds DoEm'' '

3: MolCailon Percobra doqgg Serius

4: Telqil Mcegopcrrriku Atet
5; Mcmiate Dorco Dtug Kc Kclqok
6: Disl$Ei deqgan Tomm di Koloryok
7: Bertuytkepsda Tsmm

8: Bcrtu5e kcpsdaTUor
9: Mombeca pctmjr*
I0: Meocdd Ha Percobam

ll: Meryerhdikn @p sorius

12: Adniag
13. AlCivihs Negdit ryt
a; Kolur Mffid( RUqm
b: MmiqggEth KeladCabrt

c: Tertmbet
d: I0rng Meryertrditaa
e: Bercada
f: Meqdrk
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E PraHikum 5

E Praktikum 4
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Lampiran 5: Formet obrcrveri hcgieten Pcmbchjaran drn Kcgiatan

Praktikum

LEMBARANoBsERvAsIKEGIATANPEMBELAJARAN
TrnggrUJam: ------
Metcri

ASPEK YANG
DIOBSBRYASI

BA$II PBNGAMATAN SEL AMA
PEMBETAJARAN BE RLANGSUNGNo.

1.

a)

b)

c)

d)

1734567A910
A IffGIATAN DOSEN.MBS.

Dorcn

Memusatkan Perhatian

Meuimbulkan Motivasi

Mengingatkan Masalah Pokok

Menyarnpaikan Tujuan dan

Batas Tugas

0 Mengaitkan konseP dengan

Aspek Yang Relevan

g) BertanYa

':. sesuai chapter report

* perlnnsao dari chaPter r:Port
(iat Uatu Pada situasi lain)

'l. Menjawab Sendiri PertanYaan

Yang Dilontarkan

h) .i. Menjawab PertaaYaan

Menjawab Langsung

{' Melemparkan Kembali
kepada Mhs.

.:. Mengajak Melihat Chapter

RePorL

i) {' Penekanan KonseP-konseP

Penting

87



EASIL PBNGAMATAN SETIAP 15 MNT
12345678910

2. Mahasisu/a
I Bertmya

a Berhya teuhng Tugas Awal

:.. Bertanyadi LuarTuSEs Awd

t MenyelaPembicaraan

a BertanyalDiskusi dengan
Teman di Sebelah

t' Menyerryurnalcau Jwb Teman

2 Menjawab Pertanyaen Doseo

IfiGIATAN INDTVDU/
KELOMPOK I}ffiS.

Me mbaca B ulnrlBahan Aj r

Mencatat

Memecahkan Soal

C TAMPILAN SIKAP MES.

6 Memperhatikan dengan Serius

7 Antusia.s

8 Keluar MasukKelas (l

B

3

4

5

9 Meninggalkon

10 Terlambat

Kelas/Cabtif
,/

1l KurangMemperhatikan

LZ Bercanda

13 Mengantuk
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LB MBARAN OBSERVASI I(E GIATAN PRAKIIKUM

ASPEK YANG
DIOBSBRVASI

MembuatTugas Awal

Bertaoya Cara Me lakukan

Percobaan Padn Dosen

Melakukan Percobaau de ngan

Serius

Trtryil MengoPerasikan AIat

Meminta Doeen Datang ke

Kelompok

Diskusi dengan Teman di
Kelompok

Bertanya kepadaTeman

Bertanya kepadaTutor

MembacaPetunjuk

Mencatat Data Percobaan

Memperhatikan dengan Serius

Antusia.s

Aktifi tas Ne Satif SePerti :

a Kelur ldeeuk Ruangsn

b. Meninggalkm Kelas/Cabut

c. Terlambat

d Kurang Memperhatikan

e. Bercanda

f Mengontuk

TenggeUJem
Prehflf,um hc
Jumlrh Maf,erirwa

89

HASIL PENGAMATAN SEIAMA
PRAKT IKTIM BE RIANG SUNGNo.

7

8

9

l0

1l
12
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I 2 3 4 5 6.. 7 B 9 10

I
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3
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Lemplren 5: Arykct yrng Dlbcrltrn kepede Mrhrrtrre

PENGAI{TAN

Sdr. Mahasiswa,

Berilut itri ada beberrya perhnyaao ,qg jardmnya dibaploa dryd
memberikea masukan untuk perbaikeo cra perkulidsn Fidku Dm pada mesa yaog
akan datq"& Oleh sebab itu Aoda diharrylon dryd @mb€riken nrsukan yang
sobanyak-banyaknya, dan apapun masukaq Earur dlr llritilrn yug Arr& borilru tidsk
akan ada hubuugaunya dengan nilai yaug fuda perole!. Olch teb& itu Ae tidak pe,rlu

msnuliekatr narnaryrl AEs masukan yang fudaberihEtr krrai mong$rrlq Teriltra losih
(Cetrten: Jriwebrn Sdr. depet dilulfu prdr L,crtrr Jrut tchh dtcdlrtr$

l. Bq8:dimana tanggapau Sdr.:tonung tugas awal, trgnr tsr8tsuktur daa tugns unl
praktilcum yang dibebaokas kepada fuda? Jika ditinjar dri bcba f'ang Sdr rasCmo,

manfaat untuk perkuliahan, mombantu kesirym Sdr. delu kulirh"

Tmggrpan raya:

2. Bagaimana menunrt pendryat Sdr. teuhng pelakroaen rcrponri tugEs-tugnr torfiuktur
dengan care mernbaglke4 solusi, dibanding den8Fn crs mercspoasihrn tugps.tltggs

tersebrtr? ditinjur dri segi nanfaf, keodala, dm crm S&, tenbng hsl ihl

Tanggapm raya:

3. Bagaimsne menurut pendryat S&. tentang pelakeaaan hilor ecbeya &Iam kcgiataa
pratAit<uu" ditinjar dri naffi+ keudala da Euul S&. bufiaqg itu?

Tmggpan caya:

4. Bag:dimasa menunrt fuda tentaag jumlah jam pertulifu Firika Dad?. Srro pa
yaog rasanyaperlu Andaberilcan dalam hat hi?.

Tmggrymrrya:

5. Apasarul Sdr. untuk kelmjrilan bentuk pembelajra B€Frti Boltreg iai udttk m&-
mata kulieh Fisika Dasr 6erinitnyaZ Apalcnh mungkin lk{dhdflrL Jike biaa

dilanjutloq saf,m aps yang ingin Aode, brikarx uatuk pabilm pcle&rmnoyeZ

Trtggryao saya:
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